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ABSTRAK 

 Reski Inriyani, Pengaruh Media Presentasi Terhadap Penguasaan Mufradat 

Bahasa Arab Siswa Kelas VIII MTs DDI Kanang Kab. Polewali Mandar ( dibimbing 

oleh Herdah dan Ali Rahman). 

 

 Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh guru untuk meningkatkan 

minat belajar siswa yaitu terampil dalam menggunakan berbagai media dalam proses 

pembelajaran. Dalam penelitian ini membahas tiga rumusan masalah yaitu (1) 

Bagaimana penguasaan Mufradat bahasa Arab siswa kelas VIII di Mts DDI Kanang 

Kab. Polewali Mandar sebelum penggunaan media presentasi.(2) Bagaimana 

penguasaan Mufradat bahasa Arab siswa kelas VIII di MTs DDI Kanang Kab. 

Polewali Mandar setelah penggunaan media presentasi.(3) Apakah terdapat 

perbedaan penguasaan Mufradat bahasa Arab siswa kelas VIII sebelum dan sesudah 

penggunaan media presentasi di MTs DDI Kanang Kab. Polewali Mandar. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dengan desain 

penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan desain One Grouf 

Experimental Design dalam bentuk pre-test dan post-test. Adapun instumen 

penelitian yang digunakan yaitu pre-test,treatment atau perlakuan, post-test, lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran dan dokumentasi. Berdasarkan hasil 

penelitian pada aspek keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan dalam mengelola 

pembelajaran selama 4 kali pertemuan, diperoleh bahwa kemampuan penguasaan  

mufradat siswa kelas VIII.2 di MTs DDI Kanang Kab. Polewali Mandar mengalami 

peningkatan, dimana hasil pre-test menunjukkan bahwa dari 17 jumlah siswa hanya 

ada 2 siswa yang mendapatkan nilai cukup dan 15 siswa yang mendapatkan nilai 

kurang. Adapun hasil post-test siswa menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

penguasaan mufradat yang signifikan yaitu 6 siswa nilai sangat baik, dan 11 siswa 

yang mendapatkan nilai baik. 

 Melalui analisis IBM SPSS Statistics, hasil penelitaian ini menunjukkan 

bahwa: (1) Kemampuan penguasaan mufradat siswa sebelum penggunaan media 

presentasi berada pada kategori rendah. (2) Kemampuan penguasaan mufradat bahasa 

Arab siswa setelah penggunaan media presentasi berada pada kategori tinggi. (3) 

Melalui uji hipotesis dengan paired sample T-test menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,001< 0,05), maka hipotesis dapat diterima dan hal 

ini berarti bahwa penggunaan media presentasi efektif dalam meningkatkan 

penguasaan mufradat bahasa Arab siswa kelas VIII di MTs DDI Kanang Kab. 

Polewali Mandar. 

 

Kata Kunci: Pengaruh, Media presentasi, penguasaan Mufradat 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Tsa Ts te dan sa ز

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ذ
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha ش

 Dal D De ظ

 Dzal Dz de dan zet غ

 Ra R Er ؼ

 Zai Z Zet ؾ

 Sin S Es ـ

 Syin Sy es dan ye ل

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dhad ḍ de (dengan titik ع
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dibawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik 

dibawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 „ ain„ ع
koma terbalik ke 

atas 

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

 Ha H Ha ىٗ

 Hamzah   Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(‟). 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dhomma U U ا َ



 
 

xvi 
 

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ْٟ  Fathah dan Ya Ai a dan i ىَ

 ْٛ  Fathah dan Wau Au a dan u ىَ

 

Contoh : 

 Kaifa : و١َْفَ 

يَ  ْٛ  Haula : زَ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 ىاَ / ىَٟ
Fathah dan Alif 

atau ya 
A a dan garis di atas 

 ْٟ  Kasrah dan Ya I i dan garis di atas ىِ

 Kasrah dan Wau U u dan garis di atas ىُٛ

Contoh : 

 māta:  ِاخ

 ramā :  ؼِٝ

 qīla :  ل١ً

 yamūtu :  ٠ّٛخ

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 
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a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

ضَحُ اٌدَٕهحِ  ْٚ  rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  ؼَ

ٌْفَاضٍَِحِ  ع٠َِْٕحُ ا َّ ٌْ  al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah :  اَ

حُ  َّ ٌْسِىْ  al-hikmah :  اَ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid ( ّّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

اَ   Rabbanā: ؼَتهٕ

١ْٕاَ   Najjainā : َٔده

ٌْسَك      al-haqq : اَ

ٌْسَح     al-hajj : اَ

  َُ  nuʻʻima : ٔؼُْ

   ٚ  ʻaduwwun : ػَعُ

Jika huruf ٜ bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf  kasrah 

( ّٟ  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i),(ىِ
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Contoh: 

  ٟ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): ػَؽَتِ

  ٟ  ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : ػٍَِ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf       

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi .(alif lam ma‟arifah)لا

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-). Contoh: 

فُ  ّْ ٌْشَ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  اَ

ٌْؿٌََحُ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  اٌَؿه

ٍْكَفَحُ   al-falsafah :  اٌفَ

ٌْثلَِاظُ   al-bilādu :  اَ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh: 

 َْ ْٚ ؽُ ُِ  ta‟murūna :  ذَأْ

عُ   ‟al-nau :  إٌهٛ

ء   ْٟ  syai‟un :  شَ

ؽْخُ  ِِ  Umirtu :  أُ

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
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Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dar Qur‟an), Sunnah.Namun bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah (َّالل) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

ُٓ اللَِّ   billah تا اللَّ    Dīnullah  ظ٠ِْ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

حِ اللَِّ  َّ ْٟ ؼَزْ ُْ فِ ُ٘  Hum fī rahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Contoh: 
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Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi„a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahū wa ta„āla 

saw.  = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

a.s. =  „alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 طفسح = ص

 تعْٚ = ظَ
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 طٍٝ اللَّ ػ١ٍٗ ٚقٍُ = طٍؼُ

 طثؼح = ط

 تعْٚ ٔاشؽ = ىٓ

 إٌٝ آضؽ٘ا / إٌٝ آضؽٖ = اٌص

 خؿء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.  :  Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

Pendidikan nasional yang bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

tidak dapat lepas dari peran guru. Guru merupakan suatu profesi dimana dapat 

diartikan bahwa guru sebagai tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 

pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi (UU No.20 tahun 2003 

pasal 39).1 

Bahasa Arab merupakan bahasa asing yang perlu dipelajari, karena bahasa 

Arab tidak bisa dipisahkan dengan Islam yang mana mayoritas masyarakat Indonesia 

menganut agama islam. Sebagaimana diketahui, pentingnya al-Qur‟an dan hadist 

merupakan sumber utama dalam Islam. Untuk memahaminya perlu menguasai satu 

persatu mufradat bahasa Arab terlebih dahulu. Dalam Al-Qur‟an, Allah SWT 

berfirman dalam Q.S Yusuf/12:2 yang berbunyi: 

ب ي ًّا لَّع لَّك مَْ ت عْق ل ونَ                 ر  نًّا ع  ه َ ق رْء َٰ لْن َٰ          إ نَّا َ أ نز 

Terjemahan: 

 Sesungguhnya kami menurunkannya berupa Al-Qur‟an berbahasa Arab, agar 

kamu mengerti.
2
 

 

Pembelajaran bahasa Arab diperlukan adanya bantuan media, karena media 

merupakan alternatif bagi siswa untuk memahami bahasa Arab dan meningkatkan 

mufradat. Hilmi dalam jurnal Masruroh mengatakan bahwa media pembelajaran 

                                                             
1
 Deskoni Tazkia Ramadhany. Dewi Koryati, “Analisis Model Dan Media Pembelajaran 

Yang Digunakan Oleh Guru Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA Se-Kecamatan Inderalaya,” n.d., 

10. 
2
 Departemen Agama RI, Al- Qur‟an Dan Terjemahan (Jakarta: PT Cordoba Internasional 

Indonesia, 2015). h. 235 
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dapat digunakan sebagai alat untuk memudahkan para guru mencapai tujuan 

pembelajarannya.3 

The word “ Media‟‟ is often heard in teaching and learning process. The 

existence of media in a learning process cannot be separated. The word media comes 

from latin word “ medius ” which is literally interpreted as the middle, the 

introduction or the intermediary which means being in two positions between the 

teacher and the language.
4
 

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh guru untuk meningkatkan 

minat belajar siswa yaitu guru dapat menguasai dan terampil dalam menggunakan 

berbagai media dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran yang dapat 

digunakan guru untuk menyampaikan pembelajaran pada saat ini sangatlah banyak 

mulai dari media cetak sampai elektronik, di antaranya yaitu menggunakan media 

power point. Power point banyak digunakan karena pengoperasiannya yang mudah, 

dan semua orang mampu untuk membuat power point. Pada power point banyak 

fitur-fitur yang menarik seperti kemampuan pengolah teks, dapat menyisipkan 

gambar, audio, animasi, efek yang dapat di atur sesuai selera penggunanya, sehingga 

peserta didik akan tertarik pada apa yang ditampilkan pada power point.5 

The word technology has always had a variety of connotations, ranging from 

mere hardware to away of solving problem.  Technology can be defined to 

advancement in methods and tools that used to solve problems or achieve a goal. 

Technology, in context of the classroom, can encompass all kinds of tools from low-

technology such as; chalkboard, paper and rule, to the use of presentation software, 

or high-technology computer and internet.  Technology provides numerous tools that 

                                                             
3
 Masruroh Lailatul Jum‟ah Asni Furoidah, “Peningkatan Penguasaan Mufrodat Bahasa Arab 

Dengan Media Gambar Pada Siswa Kelas XI I MA As-Sunniyyah Kencong Jember,” Journal Of 

Research & Community Service 2, no. 1 (2022): 1–7. 
4
 Azizah Maulina Erzad and Suciati, “Social Media for Improving Students‟ English Quality 

in Millenial Era,” Edulingua: Jurnal Linguistiks Terapan Dan Pendidikan Bahasa Inggris 5, no. 1 

(2018): 7. 
5
 Isoh Solihati Dede Misbahudin, Chaerul Rochman, Dindin Nasrudin, “Penggunaan Power 

Point Sebagai Media Pembelajaran:Efektifkah?,” Wahana Pendidikan Fisika 3, no. 1 (2018): 43–48. 
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teachers can use in and out of the classroom to enhance students learning.
6
 

Sebagai salah satu komponen pembelajaran, media tidak bisa luput dari 

pembahasan sistem pembelajaran secara menyeluruh. Pemanfaatan media seharusnya 

merupakan bagian yang harus mendapat perhatian pendidik dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. Namun kenyataanya bagian inilah yang masih sering terabaikan 

dengan berbagai alasan. Alasan yang sering muncul antara lain: terbatasnya waktu 

untuk membuat persiapan mengajar, sulitnya mencari media yang tepat, tidak 

tersedianya biaya, dll. Hal ini sebenarnya tidak perlu terjadi jika setiap pendidik telah 

membekali diri dengan pengetahuan dan keterampilan dalam hal media pembelajaran. 

Sesungguhnya betapa banyak jenis media yang dapat dipilih, dikembangkan dan 

dimanfaatkan sesuai dengan kondisi, waktu, biaya maupun tujuan pembelajaran yang 

dikehendaki.7 

Media presentasi merupakan sebuah alat atau sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak dengan menggunakan 

sebuah alat atau media presentasi dan tujuan pengajaran.8 

Penguasaan mufradat  merupakan salah satu modal utama untuk menguasai 

bahasa Arab, seperti juga bahasa asing lainnya. Mufradat selalu dibutuhkan dalam 

kegiatan berbahasa, baik yang bersifat aktif-reseptif (istima‟ dan kalam), maupun 

yang bersifat aktif-produktif (kalam dan kitabah). Kuantitas dan kualitas penguasaan 

mufradat seseorang akan sangat menentukan kelancarannya dalam berkomunikasi 

bahasa Arab. Tiga komponen bahasa itu adalah bunyi/pelafalan (fonologi), mufradat 

(leksikon), dan struktur kalimat (tata bahasa). Ketika seseorang belajar bahasa Arab, 

                                                             
6
 Fitriadi Lubis, “Using Media Technology In Teaching And Learning Of English,” LPPM 

UGN 8, no. 9 (2017): 2. 
7
 Iwan Falahuddin, “Pemanfaatan Media Dalam Pembelajaran,” Lingkar Widyaiswara, no. 4 

(2014): 110. 
8
 Ahmad Suryadi, Teknologi Dan Media Pembelajaran Jilid 2, ed. Ilyas (Sukabumi: Cv. 

Jejak, Anggota IKAPI, 2020), 73. 
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tahap pertama yang dipelajari adalah mufradat, karena tidak mungkin seseorang 

menguasai bahasa Arab tanpa mempelajari mufradat  bahasa Arab.9 

Penguasaan mufradat sangat berperan dan berpengaruh kepada empat 

keterampilan dasar dalam bahasa Arab diantaranya yaitu Maharah Istima' 

(kemampuan mendengar), Maharah Kalam (kemampuan berbicara), Maharah Qiro‟ah 

(kemampuan membaca), dan Maharah Kitabah (kemampuan menulis). Selain itu 

penguasaan mufradat yang cukup dapat membantu peserta didik dalam mentransfer 

pesan kebahasaan yang dimiliki serta berpengaruh terhadap pemahaman makna yang 

peserta didik sampaikan.10 

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti dapat dilihat 

dari penguasaan mufradat Bahasa Arab yang ada di MTs DDI Kanang khususnya di 

kelas VIII, dapat disimpulkan bahwa beberapa permasalahan yang dialami yaitu: nilai 

mata pelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII di bawah rata-rata karena siswa 

cenderung tidak begitu tertarik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran bahasa Arab, 

siswa banyak mengalami kesulitan dalam menguasai mufradat bahasa Arab, dan 

siswa kurang memahami makna mufradat jika dirangkai dalam bentuk kalimat utuh.  

Selain melakukan pengamatan secara langsung pada saat proses pembelajaran, 

peneliti juga memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa terkait proses 

pembelajaran yang di lakukan dalam kelas. Peneliti mendapati beberapa alasan 

mengapa siswa malas mengikuti pembelajaran Bahasa Arab, diantaranya kurangnya 

mufradat yang diketahui oleh siswa. Selain itu, pada saat proses pembelajaran 

keterlibatan siswa juga tidak terlihat secaranya nyata. Hal ini membuktikan bahwa 

penggunaan model pembelajaran yang menarik dalam proses belajar mengajar 

merupakan suatu hal yang penting dan diperlukan siswa pada saat proses 

pembelajaran agar dapat meningkatkan minat serta kemampuan siswa. 

                                                             
9
 Nia Kurniawati, “Pengaruh Multimedia Presentasi ( Ppt ) Dan Metode Manyanyi Dalam 

Penguasaan Kosa Kata Bahasa Arab,” Saintifika Islamica 9 (2022): 51–70. 
10

 Yusuf Ali Tantowi Nida Hanifah, Sofyan Sauri, “Implementasi Metode Permainan Bisik 

Berantai Dan Media Canva Dalam Meningkatkan Penguasaan Mufradat” 6 (2023). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penguasaan mufradat bahasa Arab siswa kelas VIII di MTs DDI 

Kanang Kab. Polewali Mandar sebelum penggunaan media presentasi ? 

2. Bagaimana penguasaan mufradat bahasa Arab siswa kelas VIII di MTs DDI 

Kanang Kab. Polewali Mandar sesudah penggunaan media presentasi ? 

3. Apakah terdapat perbedaan penguasaan mufradat bahasa Arab siswa kelas VIII  

sebelum dan sesudah penggunaan media presentasi di MTs DDI Kanang Kab. 

Polewali Mandar ? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas,maka tujuan penulis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penguasaan mufradat bahasa Arab siswa kelas VIII 

di MTs DDI Kanang Kab. Polewali Mandar sebelum penggunaan media 

presentasi. 

2. Untuk mengetahui bagaimana penguasaan mufradat bahasa Arab siswa  kelas VIII 

di MTs DDI Kanang Kab. Polewali Mandar sesudah penggunaan media 

presentasi. 

3. Untuk mengetahui perbedaan penguasaan mufradat bahasa Arab siswa kelas VIII 

sebelum dan sesudah penggunaan media presentasi di MTs DDI Kanang Kab. 

Polewali Mandar. 

D. Kegunaan penelitian  

Manfaat atau kegunaan dari penelitian ini baik secara teoritis maupun secara 

praktis adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a) Penelitian ini merupakan suatu masukan yang berguna untuk penelitian 

selanjutnya serta pengembangan ilmu pengetahuan terkhusus di bidang 
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Pendidikan bahasa Arab dalam pemecahan masalah dan kemandirian belajar 

siswa pada pembelajaran bahasa  Arab. 

b) Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu landasan serta sumber informasi 

bagi seorang pendidik khususnya kepada guru bahasa Arab mengenai proses 

pemecahan masalah dan kemandirian belajar siswa pada pembelajaran bahasa 

Arab. 

2. Manfaat Praktis  

a) Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan mampu membantu peserta 

didik dalam memahami pembelajaran bahasa Arab melalui media yang 

digunakan oleh pendidik. 

b) Bagi guru, penelitian ini dapat diharapkan dapat menambah 

wawasan,pengetahuan serta pengalaman bagi pendidik dalam menentukan media 

yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab. 

c) Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

sekolah dalam usaha memperbaiki sistem pembelajaran yang ada di sekolah 

khususnya di sekolah tempat penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran bahasa Arab di sekolah. 

d) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan bandingan 

atau referensi khususnya kepada peneliti lain yang akan mengkaji masalah yang 

relevan. 

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah tersebut, peneliti kemudian 

tertarik untuk mengambil judul penelitian skripsi yaitu “Pengaruh Media Presentasi 

Terhadap Penguasaan Mufradat Bahasa Arab Siswa Kelas VIII MTs DDI Kanang 

Kab.Polewali Mandar”. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan hasil penelitian relevan digunakan sebagai pendukung terhadap 

penelitian yang akan dilakukan. Disatu sisi tinjauan penelitian relatif juga merupakan 

bahan perbandingan terhadap penelitian yang ada, baik mengenai kelebihan atau 

kekurangan yang ada sebelumnya, serta untuk menguatkan argumen. Sehingga dalam 

hal ini penulis mengambil penelitian yang memiliki kaitan dengan judul yang 

diangkat, diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, jurnal artikel oleh Dian Hariyadi dkk dengan judul “Penerepan 

Media Presentasi Classpoint Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Inggris MAN 19 Jakarta”. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

analisis data tes siswa, observasi, dan data jurnal yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

ada perubahan nilai hasil belajar siswa setelah menggunakan media presentasi 

classpoint dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Dengan demikian, media presentasi 

classpoint ini bisa menarik perhatian siswa sehingga siswa dapat memfokuskan 

dirinya dan memotivasi dirinya sendiri untuk belajar dengan suasana yang 

menyenangkan sehingga membuat siswa melakukan usaha belajar yang berakibat 

meningkatnya hasil belajar mereka. Berdasarkan data observasi, meskipun masih ada 

siswa yang belum berpartisipasi aktif dalam classpoint, tetapi sebagian besar siswa 

memberikan respon positif terhadap pembelajaran menggunakan media presentasi 

classpoint dan bahkan ada beberapa siswa yang biasanya tidak mau terlibat dalam 

menjawab pertanyaan, tetapi dengan menggunakan media classpoint ini, siswa 

tersebut mengungkapkan pendapat atau jawaban dari pertanyaan yang diajukan oleh 

guru. Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas dapatlah kami simpulkan bahwa 



8 
 

 
 

Penerapan media presentasi classpoint dapat meningkatkan hasil belajar bahasa 

Inggris pada siswa kelas XI di MA Negeri 19 Jakarta Tahun Pelajaran 2021/2022.11 

Kedua, jurnal artikel oleh Nitro Anjana dan Yudha Anggana Agung dengan 

judul “Pengembangan Media Presentasi Teknik digital sebagai Penunjang Mata 

Diklat Teknik Mikroprosesor Untuk SMKN 7 Surabaya”. Produk yang dihasilkan 

adalah media presentasi yang menggunakan software adobe flash CS6. Media 

presentasi mendapatkan hasil rating 83,73%. Dengan demikian, media presentasi 

teknik digital dapat dinyatakan sangat baik dan layak digunakan sebagai penunjang 

mata diklat teknik mikroprosesor SMKN 7 Surabaya. Berdasarkan respon siswa 

terhadap media presentasi mendapatkan hasil rating sebesar 82,35%. Dengan 

demikian respon siswa pada media presentasi teknik digital sebagai penunjang. 

Rekomendasi untuk guru, didapatkan media presentasi sebagai alat bantu mengajar 

pada mata diklat teknik mikroprosesor. Untuk peneliti selanjutnya, media presentasi 

ini dapat digunakan sebagai referensi dalam membuat media pembelajaran.12 

Ketiga, oleh Hastuti Diah Ikawati, dan Wiwien Kurniawati dengan judul 

artikel “Efektivitas Media Presentasi Animasi Flash Berbasis Power Point Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran IPA Terpadu Di MI Al-

Ikhlasyiah Lombok Barat”. Berdasarkan hasil analisis bahwa hipotesis alternatif yang 

diajukan diterima, artinya hasil penelitian ini adalah signifikan yakni Media 

Presentasi Animasi Flash Berbasis Power Point Efektif terhadap Motivasi Belajar 

Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran IPA Terpadu di MI Al-Ikhlasyiah Lombok Barat. 

Dari analisis data dilakukan dengan menggunakan media presentasi animasi flash 

berbasis power point, maka dari hasil uji menunjukkan nilai sebesar 16.26 dengan 

taraf signifikan 5% dan = (5-1) (2-1) = 4 ternyata besarnya angka batas penolakan 

                                                             
11

 Muhlis Dian Hariyadi Sundari, Iskandar, “Penerapan Media Presentasi Classpoint Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris MAN 19 Jakarta,” Pemikiran 

Dan Pengembangan Pembelajaran 3, no. 3 (2021): 8. 
12

 Yudha Anggana Agung Nitro Anjana, “Pengembangan Media Presentasi Teknik Digital 

Sebagai Penunjang Mata Diklat Teknik Mikroprosesor Untuk SMKN 7 Surabaya,” Pendidikan Teknik 

Elektro 2, no. 3 (2013): 115. 
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hipotesis nol (Ho) yang dinyatakan dalam tabel distribusi t adalah 9.48. Kenyataan ini 

menunjukkan bahwa nilai lebih besar dari pada tabel, maka penelitian ini signifikan 

(16.26 > 9.88). Karena lebih besar dari pada tabel maka penelitian ini signifikan.13 

Tabel 2.1  Perbedaan dan Persamaan Penelitian Relevan 

No  Judul  Persamaan  Perbedaan  

1. Penerepan Media 

Presentasi 

Classpoint Untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata 

Pelajaran Bahasa 

Inggris MAN 19 

Jakarta 

Penelitian yang 

dilakukan memiliki 

persamaan yaitu 

penggunaan media 

presentasi 

Penelitian terdahulu 

berfokus pada hasil 

belajar siswa, 

sedangkan penelitian 

selanjutnya berfokus 

pada penggunaan 

media presentasi 

dalam meningkatkan 

penguasaan mufradat 

bahasa Arab 

2. Pengembangan 

Media Presentasi 

Teknik digital 

sebagai Penunjang 

Mata Diklat 

Teknik 

Mikroprosesor 

Untuk SMKN 7 

Surabaya 

Penelitian yang 

dilakukan memiliki 

kesamaan, yaitu  

sama-sama 

menggunakan media 

presentasi  

Penelitian terdahulu 

berfokus pada respon 

siswa, sedangkan 

penelitian selanjutnya 

berfokus pada 

penggunaan media 

presentasi dalam 

meningkatkan 

penguasaan mufradat 

bahasa Arab 

3. Efektivitas Media Penelitian yang Penelitian terdahulu 

                                                             
13

 Wiwien Kurniawati Hastuti Diah Ikawati, “Efektivitas Media Presentasi Animasi Flash 

Berbasis Power Point Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran IPA Terpadu Di 

MI Al-Ikhlasyiah Lombok Barat,” Teknologi Pendidikan 1, no. 2 (2016): 103. 
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No  Judul  Persamaan  Perbedaan  

Presentasi 

Animasi Flash 

Berbasis Power 

Point Terhadap 

Motivasi Belajar 

Siswa Kelas V 

Pada Mata 

Pelajaran IPA 

Terpadu Di MI Al-

Ikhlasyiah 

Lombok Barat 

dilakukan memiliki 

persamaan, yaitu 

pada aspek model 

pembelajaran yakni 

penggunaan media 

presentasi dalam 

penelitian  

berfokus pada 

motivasi belajar 

siswa, sedangkan 

penelitian selanjutnya 

berfokus pada 

perbedaan sebelum 

dan sesudah 

penggunaan media 

presentasi terhadap 

penguasaan mufradat 

bahasa Arab  

 

B. Tinjauan Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata “media” berasal dari kata latin, merupakan bentuk jamak dari kata 

“medium”. Secara harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara atau pengantar. 

Akan tetapi sekarang kata tersenut digunakan, baik untuk  bentuk jamak maupun 

mufrad.14 Moreover according to Hamidjojo, explaining that the media is a form of 

intermediary used by humans to convey ideas and opinions that are conveyed to 

recipients well.
15

 

Secara harfiah kata media memiliki arti “ pengantar”. Association for 

education and Communication Technology (AECT) mendefinisikan media yaitu 

                                                             
14

 Cepi Riyana Rudi Susilana, Media Pembelajaran Hakikat, Pengembangan, Pemanfaatan, 

Dan Penialian, I (Bandung: Cv Wacana Prima, 2009). 
15

 Iin Baroroh Ma‟arif, Rohmat Hidayat, and Siti Nur Farida, “The Development of Learning 

Media „English Digital Book‟ for Tenth Grade Students,” Jurnal Bahasa Dan Sastra 8, no. 2 (2021): 

84. 
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segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi. 

Sedangkan  Education Association (NEA) mendefinisikan benda yang dapat 

dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrumen yang 

dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar, dapat mempengaruhi 

efektifitas program insruktional.16 

Media pembelajaran adalah alat untuk membantu dalam memperbaiki dan 

memperjelas makna kata, kalimat, konsep pemikiran dan bimbingan peserta didik 

untuk memperoleh keterampilan, kebiasaan, pembelajaran dan fungsi nilai. 

Sementara itu Briggs berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat 

menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Buku, film, kaset, bingkai, 

dan lain sebagainya adalah contoh dari sebuah media dalam pendidikan.17
 

Steffi Adam dan Muhammad Taufik Syastra mengatakan  bahwa media 

pembelajaran adalah segala sesuatu baik berupa fisik maupun teknis dalam proses 

pembelajaran yang dapat membantu guru untuk mempermudah dalam menyampaikan 

materi pelajaran kepada siswa sehingga memudahkan pencapaian tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan.18 

Sedangkan menurut Donald P. Ely & Vernon S. Gerlach, pengertian media 

ada dua bagian, yaitu arti sempit dan arti luas. Arti sempit, bahwa media itu 

berwujud: grafik, foto, alat mekanik dan elektronik yang digunakan untuk 

menangkap, memproses serta menyampaikan informasi. Menurut arti luas, 

yaitu:kegiatan yang dapat menciptakan suatu kondisi, sehingga memungkinkan 

peserta didik dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap yang baru.19 

Berdasarkan uraian dan penjelasan para ahli di atas, penulis menyimpulkan 

bahwa media pembelajaran adalah media yang dapat membantu guru untuk 

                                                             
16

 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, I (Jakarta: Kencana, 2012). 
17

 Sapriyah, “Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar” 2, no. 1 (2019): 470–77. 
18

 Diyan Yusri Ahmad Zaki, “Penggunaan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pkn DI Sma Swasta Darussa‟adah Kec, Pangkalan Susu,” Ilmu 

Pendidikan 7, no. 2 (2020): 809–20. 
19

 Sukma Perdana Prasetya, Media Pembelajaran Geografi, I (Yogyakarta: Ombak, 2014). 
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menciptakan suasana belajar menjadi lebih hidup, tidak monoton dan tidak 

membosankan. Artinya guru dapat menciptakan berbagai situasi kelas, menentukan 

berbagai macam metode pengajaran dan menciptakan iklim emosional yang sehat 

diantara peserta didik. 

b.  Jenis-Jenis Media pembelajaran 

Jenis-jenis media secara umum dapat dibagi menjadi: 

1) Media Visual: media visual adalah media yang bisa dilihat. Media ini 

mengandalkan indra penglihatan. Contoh: media foto, gambar komik, gambar 

temple, poster, majalah, buku, miniatur, alat peraga dan sebagainya. 

2) Media Audio: media audio adalah media yang bisa di dengar. Media ini 

mengandalkan indra telinga sebagai salurannya. Contoh: suara, musik dan 

lagu, alat musik, siaran radio, dan kaset suara, atau CD dan sebagainya. 

3) Media Audio Visual: media audio visual adalah media yang bisa di dengar 

dan dilihat secara bersamaan. Media ini menggerakkan indera pendengaran 

dan penglihatan secara bersamaan. Contoh: media drama, pementasan, film, 

televise dan media yang sekarang menjamur yaitu VCD. 

4) Multimedia: multimedia adalah semua jenis yang terangkum menjadi satu. 

Contohnya: internet, belajar menggunakan media internet artinya 

mengaplikasikan semua media yang ada, termasuk pembelajaran jarak jauh.20 

c.   Fungsi Media Pembelajaran  

Terdapat enam fungsi pokok media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar antara lain: 

1) Penggunakan media belajar dalam proses belajar mengajar bukan merupakan 

fungsi tambahan, tetapi mempunyaai fungsi tersendiri sebagai alat bantu 

untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif; 

2) Penggunaan media belajar merupakan bagian yang integral dari keseluruhan 

situasi belajar; 

                                                             
20

 Satrianawati, Media Dan Sumber Belajar, I (Yogyakarta: Deepublish, 2018). 
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3) Media belajar dalam pengajaran penggunaannya integral dengan tujuan dan 

isi pelajaran; 

4) Media belajar dalam pengajaran lebih diutamakan untuk mempercepat proses 

belajar mengajar dan membantu siswa dalam menangkap pengertian yang 

diberikan guru;dan 

5) Penggunaan media belajar dalam pengajaran diutamakan untuk mempertinggi 

mutu belajar.21 

d.  Manfaat Media Pembelajaran 

Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah 

memperlancar interaksi antara guru dan siswa sehingga kegiatan pembelajaran akan 

lebih efektif dan efisien. Tetapi secara khusus ada beberapa manfaat media yang lebih 

rinci. Kemp dan Dayton mengidentifikasikan beberapa manfaat media dalam 

pembelajaran yaitu : 

1) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan 

2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik 

3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif 

4) Efisien dalam waktu dan tenaga 

5) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa 

6) Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan kapan saja dan di mana 

saja 

7) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses 

belajar 

8)  Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.22 

 Secara khusus media pembelajaran bermanfaat untuk: 

1) Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu 

                                                             
21

 Hisbiyatul Hasanah Rudy Sumiharsono, Media Pembelajaran, ed. Dedy Ariyanto (Jember: 

Pustaka Abadi, 2017). 
22

 Ali Muhson, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Dan Informasi,” 

Pendidikan Akuntansi Indonesia VIII, no. 2 (2010): 1–10. 
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Peristiwa-peristiwa penting atau objek yang langka dapat diabadikan dengan 

foto, film, atau direkam melalui video atau audio, kemudian peristiwa itu dapat 

disimpulkan dan dapat digunakan manakala diperlukan. 

2) Memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu 

Melalui media pembelajaran, guru dapat menyajikan bahan pelajaran yang 

bersifat abstrak menjadi kongkret sehingga mudah dipahami dan dapat 

menghilangkan verbalisme.  

3) Menambah gairah dan motivasi belajar siswa 

Penggunaan media dapat menambah motivasi belajar siswa sehingga perhatian 

siswa terhadap materi pembelajaran dapat lebih meningkat.23 

e.  Landasan Penggunaan Media Pembelajaran  

1) Landasan Filosofis 

Penggunaan hasil media teknologi modern dalam pembelajaran tidak akan 

menghilangkan hubungan kemanusiaan antara guru dan murid tergantung bagaimana 

cara memanfaatkannya. 

2) Landasan Psikologis  

Belajar bagi manusia merupakan proses yang kompleks dan unik; melalui 

persepsi; dan berjenjang dari konkrit dan abstrak. Edgar Dale membuat jenjang 

konkrit abstrak dengan dimulai dari siswa yang berpartisipasi dalam pengalaman 

nyata, kemudian menuju siswa sebagai pengamat kejadian nyata, dilanjutkan ke siswa 

sebagai pengamat kejadian yang disajikan dengan media, dan terakhir siswa sebagai 

pengamat kejadian yang disajikan dengan symbol. 

3) Landasan Teknologis  

Penggunaan media dalam pembelajaran dapat membantu mempermudah guru 

dalam mengajar dan mempermudah murid dalam belajar. 

4) Landasan Empiris 

                                                             
23

 Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran. 
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Berdasarkan pengalaman nyata dari penelitian, murid yang diajar oleh guru 

yang menggunakan media bervariasi dibandingkan dengan murid yang diajar oleh 

guru tidak menggunakan media bervariasi, hasil belajarnya lebih tinggi murid yang 

diajar oleh guru menggunakan media bervariasi.24 

2.  Media Presentasi  

a. Pengertian Media Presentasi 

Kadaruddin mengemukakan bahwa media presentasi adalah media yang 

ditampilkan dalam bentuk slide, slide presentasi merupakan bentuk visualisasi dari 

materi presentasi ataupun bahan ajar yang menggunakan suatu perangkat lunak 

tertentu yang berupa power point atau perangkat lunak lainnya dalam memperjelas 

materi yang dipaparkan.25 

Selanjutnya dijelaskan oleh Rahadi, mendefinisikan media presentasi yaitu 

“media presentasi sendiri memiliki manfaat untuk memudahkan dalam 

menyampaikan pesan, informasi atau materi yang akan disampaikan, media 

presentasi memiliki kemampuan dalam pengolahan teks, warna dan gambar, serta 

animasi yang dapat diatur sendiri sesuai dengan keinginan dan kreatifitas 

penggunanya”.26 

Secara umum media presentasi  adalah sebuah media yang berbentuk pesan 

atau materi yang akan disampaikan atau dikemas dalam sebuah program komputer 

dan disajikan melalui perangkat alat saji atau proyektor. Media presentasi biasanya 

menampilkan materi yang disajikan berupa teks, gambar, animasi dan video yang 

digabung dalam kesatuan yang utuh.27 

                                                             
24

 Usep Kustiawan, Pengembangan Media Pembelajaran Anak Usia Dini, I (Malang: Gunung 

Samudera, 2016). 
25

 Susi Susanti. et, al., eds., “Desain Media Pembelajaran SD/MI,” ed. Santhi Pertiwi, 2021, 

155. 
26

 Syahruddin Mahmud. et, al., eds., Media Pembelajaran, ed. Aeni Rahmawati, I (Cirebon: 

Lovrinz Publishing, 2023). 
27

 Yusfita Yusuf. et, al., eds., Media Pembelajaran, ed. Safira Diah F, I (Surabaya: Cv. Jakad 

Media Publishing, 2020). 
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Media presentasi adalah suatu alat atau perantara yang dapat menyajikan atau 

menyampaikan pesan secara efektif dan efisien untuk membantu guru dalam proses 

pembelajaran di kelas.28 

b. Tujuan Dan Manfaat Media Presentasi 

Tujuan media presentasi  adalah sebagai berikut: 

1) Menginformasikan; presentasi yang bertujuan menginformasikan suatu 

gagasan, ide yang akan disampaikan kepada orang lain. 

2) Meyakinkan; presentasi yang berisi informasi, data, dan bukti-bukti yang di 

susun secara logis sehingga meyakinkan orang atas suatu topik atau 

pembahasan tertentu. 

3) Membujuk; presentasi yang memuat informasi, data, dan bukti-bukti yang 

disusun secara logis supaya orang mau melakukan suatu aksi, kegiatan atau 

tindakan tertentu. Presentasi dapat berupa bujukan, atau rayuan yang disertai 

dengan bukti-bukti sehingga orang merasa yakin untuk melakukan suatu 

tindakan. 

4) Menginspirasi; presentasi yang berusaha untuk membangkitkan inspirasi 

orang, membangkitkan motivasi seseorang untuk lebih baik. 

5) Menghibur; presentasi yang berusaha untuk memberi kesenangan pada orang 

melalui informasi yang diberikan dimana kesenangan tersebut akan menjadi 

daya tarik untuk terlibat aktif dalam suatu kegiatan. 

  Manfaat media presentasi diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Memperjelas suatu pesan agar tidak terlalu verbalis. 

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra. 

3) Memungkinkan peserta didik belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 

kemampuan yang dimiliki (visual, auditori, dan kinestetiknya).29 

 

                                                             
28

 Sutriono Hariadi, Media Presentasi Pembelajaran Dari Teori Ke Praktik, I (Probolinggo: 

Dinas Pendidikan, Pemuda Dan Olahraga Kota Probolinggo Bidang Ketenagaan, 2018). 
29

  Syahruddin Mahmud. et, al., eds., Media Pembelajaran, ed. Aeni Rahmawati, I (Cirebon: 

Lovrinz Publishing, 2023). 
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c. Kelebihan Media Presentasi 

Beberapa kelebihan media presentasi yaitu: 

1) Dapat menyajikan teks, gambar, foto, animasi, audio, dan video, sehingga 

lebih menarik. 

2) Dapat menjangkau kelompok banyak. 

3) Tempo dan cara penyampaian bisa disesuaikan. 

4) Penyajiannya masih bisa bertatap muka. 

5) Dapat digunakan secara berulang-ulang. 

d.  Kelemahan Media Presentasi 

Beberapa kelemahan media presentasi yaitu: 

1) Ketergantungan arus listrik sangat tinggi. 

2) Media pendukungnya harganya relative mahal karena harus ada komputer dan 

LCD. 

3) Penggunaan media ini sangat tergantung pada penyaji materi. 

4) Masih terbatas guru yang mampu membuat media presentasi.30 

e. Power Point 

Hujair AH. Sanaky mengemukakan bahwa media power point adalah program 

aplikasi presentasi yang merupakan salah satu program aplikasi di bawah microsoft 

office program komputer dan tampilan ke layar menggunakan LCD proyektor.31 

Daryanto mendefinisikan power point adalah produk program dengan basis 

multimedia. Aplikasi ini tergabung dalam paket program microsoft office. Program 

ini digunakan untuk menyampaikan presentasi, yang bisa dipergunakan perusahaan, 

pemerintah, pendidikan, maupun perorangan melalui kelengkapan fiturnya, power 

point bisa menjadi media komunikasi yang menarik.32 

                                                             
30

 Fifit Fitriyansyah Aryadillah, Teknologi Media Pembelajaran (Teori Dan Praktik), I (Herya 

Media, 2017). 
31

 Sri Yunita, Media Pembelajaran Matematika Berbasis Tik, ed. Ndari Pangesti, I (Malang: 

Ahlimedia Press, 2020). 
32

 Ika Parma Dewi. et, al., eds., Membuat Media Pembelajaran Inovatif Dengan Aplikasi 

Articulate Storyline 3, ed. Haris Effendi Thahar, I (Padang: UNP Press, 2021). 



18 
 

 
 

Dari definisi diatas dapat dipahami bahwa power point merupakan aplikasi 

presentasi yang memberikan fasilitas menu pilihan untuk memudahkan pendidik 

dalam mendesain atau merancang apa yang akan dipresentasikan, sehingga presentasi 

yang disampaikan akan terlihat menarik.  

1. Fungsi  Power Point 

Beberapa kegunaan atau fungsi power point adalah: 

1) Membuat presentasi dalam bentuk slide-slide yang tak terbatas. 

2) Menambahkan audio, video, gambar, dan animasi dalam presentasi menjadi 

lebuh menarik dan hidup. 

3) Mempermudah dalam mengatur dan mencetak slide. 

4) Membuat presentasi dalam bentuk softcopy sehingga dapat diakses melalui 

perangkat komputer.33 

2. Kelebihan Power Point 

Kelebihan dari power point adalah sebagai berikut: 

1) Dapat digunakan untuk menjelaskan materi-materi yang sifatnya teoritis, 

digunakan dalam pembelajaran yang klasikal dengan group belajar yang 

cukup banyak di atas 50 orang. 

2) Media ini cukup efektif sebab menggunakan multimedia projector yang 

memiliki jangkauan pancar yang cukup besar. 

3) Dapat menggabungkan semua unsur media seperti teks, video, animasi, 

image, grafik, dan sound menjadi satu kesatuan penyajian, sehingga 

mengakomodasi sesuai dengan modalitas belajar siswa. 

4) Program ini dapat mengakomodasi siswa yang memiliki tipe visual, auditif, 

maupun kinestik. 

5) Melalui media potensi indra peserta didik dapat diakomodasi sehingga kadar 

hasil belajar akan meningkat, salah satu aspek keunggulannya dengan 

menggabungkan berbagai unsur media seperti teks, gambar dan video. 

                                                             
33

 Kadaruddin, Mahir Desain Slide Presentasi Dan Multimedia Pembelajaran Berbasis 

Power Point (Yogyakarta: Deepublish, 2018). 
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6) Bahan presentasi dapat disajikan secara digital untuk bermacam-macam 

kepentingan dalam berbagai kondisi dan situasi, serta ukuran ruang dan 

berbagai karakteristik audience. 

7) Media slide dapat dipergunakan dengan mengoperasikan secara manual, 

remote kontrol (dari jarak tertentu), atau secara sunc-tape (operasi secara 

otomatis bersama dengan suara). 

8) Media slide sangat penting karena dapat membangkitkan motivasi belajar, 

merangsang minat siswa dalam meneliti bahan pelajaran lebih jauh. Media ini 

sangat baik untuk tujuan mengembangkan pengertian konsep abstrak menjadi 

lebih konkret, membantu mengingat isi materi pelajaran yang bersifat verbal. 

Sehingga media ini cocok dipakai dalam drill percakapan bahasa asing.34 

3. Kekurangan Power Point 

Kekurangan dari power point adalah sebagai berikut: 

1) Power Point ini hanya dapat dijalankan/dioperasikan pada satu sistem yaitu 

operasi Windows. 

2) Power Point memiliki ketergantungan arus listrik sangat tinggi. 

3) Power Point memiliki kendala bagi guru atau pendidik dengan kemampuan 

terbatas/cacat/disable. 

Dari uraian di atas dapat dicermati bahwa keunggulan dan kelebihannya lebih 

besar manfaatnya jika pendidik menggunakan media power point dalam proses 

pembelajaran terlebih dalam era digital sekarang ini. Begitu pula jika dicermati, 

kekurangan dan kelemahan media power point dalam proses pembelajaran tidak 

terlalu banyak memberatkan guru dalam penggunaannya, jika fasilitasnya berupa 

perangkat pendukung seperti komputer, LCD dan system audio yang dalam 

pengoperasiannya dapat disediakan oleh pihak sekolah. 

 

 

                                                             
34

 Ibni Trisal Adam Laras Ayu, “Peran Media Power Point Dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Kelas X Di Madrasah Aliyah Nurul Huda Mereng Pemalang Tahun 2019,” Bashrah 1, no. 1 (2021). 
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3. Penguasaan Mufradat 

a. Pengertian Penguasaan  

Penguasaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti pertama (proses, 

cara, perbuatan menguasai), yang kedua pemahaman kesanggupan untuk 

menggunakan (pengetahuan, kepandaian).35 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dinyatakan bahwa penguasaan adalah 

pemahaman. Pemahaman bukan saja berarti mengetahui yang sifatnya mengingat 

(hafalan) saja, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain atau dengan 

kata-kata sendiri sehingga mudah dimengerti makna bahan yang dipelajari, tetapi 

tidak mengubah arti yang ada didalamnya.36 

Sedangkan pengertian penguasaan menurut Purwadarminto, adalah berarti 

kemampuan dan kesanggupan untuk berbuat sesuatu atau perbuatan menguasai.37  

b. Pengertian Mufradat 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia dijelaskan bahwa mufradat adalah 

semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa, pembendaharaan kata, atau daftar kata 

diurutkan per abjad diurutkan yang biasanya disertai dengan makna atau 

terjemahan.38 

Mufradat adalah unit linguistik terkecil yang menunjukkan makna tertentu 

dan terdiri dari dua huruf atau lebih dari kata kerja atau kata benda yang dapat 

muncul dengan sendirinya saat berbicara, mendengarkan, dan menulis39 

 

                                                             
35

 Mochamad Afroni A Barzan Lutfi, “Efektifitas Metode Bernyanyi Dalam Penguasaan 

Mufradat Bahasa Arab Di Kelas VII A Mambaul Ulum Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021,” Bashrah 1, 

no. 2 (2021): 123. 
36

 Bunga Dara Amin Sitti Awal, Ahmad Yani, “Peranan Metode Pictorial Riddle Terhadap 

Penguasaan Konsep Fisika Pada Siswa SMAN 1 Bontonompo,” Pendidikan Fisika 4, no. 2 (2016): 

257. 
37

 Anshar, “Korelasi Penguasaan Mufrodat Bahasa Arab Dengan Keterampilan Berpidato 

Bahasa Arab,” Al-Maraji‟: Pendidikan Bahasa Arab 6, no. 1 (2022): 69. 
38

 Nurul Fawzani Sulfikar, “Pemanfaatan Instagram Dalam Meningkatkan Mufradat 

Mahasiswa,” Tahsinia 4, no. 1 (2023): 23. 
39

 Afifah Aliihsan Erta Mahyudin, “Penerapan Strategi Pembelajaran Elaborasi Untuk 

Peningkatan Penguasaan Mufradāt Di Madrasah Tsanawiyah,” Kalamuna 4, no. 1 (2023): 59–77. 
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Menurut Horn, Mufradat adalah sekumpulan kata yang membentuk sebuah 

bahasa. Peran mufradat dalam menguasai empat kemahiran berbahasa sangat 

diperlukan sebagaimana yang dinyatakan Vallet adalah bahwa kemampuan untuk 

memahami empat kemahiran berbahasa tersebut sangat bergantung pada penguasaan 

mufradât seseorang. Meskipun demikian pembelajaran bahasa tidak identik dengan 

hanya mempelajari mufradat. Dalam arti untuk memiliki kemahiran berbahasa tidak 

cukup hanya dengan menghafal sekian banyak mufradat. 

Rivers mengatakan bahwa mufradat adalah hal yang penting agar dapat 

menggunakan bahasa kedua (second language). Tanpa mufradat yang luas seseorang 

tidak akan dapat mengunakan struktur dan fungsi bahasa dalam komunikasi secara 

komprehensif. Sedangkan menurut Ahmad Fuad Effendi menyatakan bahwa 

mufradat merupakan salah satu unsur bahasa yang dikuasai oleh pembelajar bahasa 

asing untuk dapat memperoleh kemahiran berkomunikasi dengan bahasa tersebut.40 

Adapun menurut syaiful mustofa, mufradat  merupakan himpunan kata atau 

khazanah kata yang diketahui oleh seseorang atau estintensi lain yang merupakan 

bagian dari suatu bahasa tersebut. Sehingga untuk mengetahui kemampuan mufradat 

bahasa Arab dengan standar kemampuannya bertujuan dalam pendidikan, mufradat 

seperti yang dijelaskan oleh Syaiful mustofa dibawah ini: 

1) Memperkenalkan mufradat baru kepada siswa atau mahasiswa, baik melalui 

bacaan maupun fahm-al-Musnu‟. 

2) Melatih siswa untuk dapat melafalkan mufradat itu dengan baik dan benar.  

3) Memahami makna mufradat baik secara intonasi maupun leksikal. 

Mampu mengapresiasi dan memfungsikan mufradat itu dalam berekspresi lisan 

(berbicara) maupun tulisan (mengarang) sesuai dengan konteknya yang benar.41 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mufradat merupakan kumpulan 

kata-kata yang membentuk bahasa yang diketahui seseorang dan kumpulan kata 

tersebut akan ia digunakan dalam menyusun kalimat atau berkomunikasi dengan 

masyarakat. 

c. Faktor Yang Mempengaruhi Rendahnya Penguasaan Mufradat 

Ada 4 faktor yang mempengaruhi rendahnya penguasaan mufradât bahasa 

Arab siswa,yaitu: 

1) Faktor siswa; kebiasaan siswa dalam belajar seperti mempelajari materi 

sebelum pembelajaran dan mengulang kembali setelah pembelajaran sangat 

mendukung penguasaan terhadap mufradat yang dipelajari. 

2) Faktor guru; dalam proses belajar mengajar, guru merupakan pribadi kunci 

(key person) yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran khususnya 

kemampuan penguasaan mufradat.  

3) Faktor sarana atau fasilitas; fasilitas belajar mengajar mempunyai keduduknan 

yang tidak kalah pentingnya dalam membantu pelaksanaan proses belajar 

mengajar termasuk dalam pembelajaran mufradat. 

4) Faktor lingkungan; lingkungan juga memiiliki andil dalam mempengaruhi 

keberhasilan siswa dalam belajar, termasuk juga belajar bahasa Arab. Faktor 

lingkungan tersebut terbagi tiga, yaitu lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, dan lingkungan masyarakat.42 

d. Metode Pembelajaran Mufradat 

Dalam pengajaran salah satu segi yang paling disoroti orang adalah metode, 

karena sukses tidaknya suatu pengajaran bahasa seringkali dinilai dari segi metode 

yang digunakan sebab hanya metode yang dapat menetukan isi dan cara mengajarkan 

bahasa. 

Diantara metode yang digunakan adalah: 
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1) Metode langsung, yaitu suatu cara menyajikan materi pelajaran bahasa asing 

dimana guru langsung menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar 

dan tanpa menggunakan bahasa didik sedikit pun dalam mengajar. Jika ada 

kata yang sulit dimengerti oleh guru, maka guru dapat mengerti dengan 

menggunakan alat peraga, mendemonstrasikan, menggambarkan dan 

sebagainya. 

Metode ini menitik beratkan pada latihan pengucapan kata-kata secara 

langusung, walaupun kata-kata tersebut masih asing atau belum dipahami oleh 

peserta didik, namun sedikit demi sedikit kata itu akan dapat diucapkan dan 

dipahami. 

2) Metode Mim-Mem ( meniru dan menghafal), mim-mem adalah singkatan dari 

mimicry atau meniru dan memorization atau menghafal. Jadi guru 

mengucapkan kata mufradât  secara berulang-ulang dan siswa menirukan 

beberapa kali sampai akhirnya siswa hafal kata-kata (mufradat) tersebut. 

3) Metode Approach Oral-Aural, Sesuai dengan namanya metode ini bersifat 

aural artinya bisa menimbulkan daya tangkap pada siswa terhadap bahasa 

yang didengar dari orang lain dan memahami maksudnya, kedua bersifat oral 

yaitu mengandung kegiatan agar siswa dapat menggunakan bahasa secara 

lisan dalam pergaulan yang menggunakan bahasa Arab. Approach Oral– 

Aural pada prinsipnya adalah bertujuan untuk kemahiran atau kemampuan 

menggunakan bahasa asing yang dipelajari. 

4) Metode Membaca,yaitu meyajikan materi pelajaran dengan cara membaca 

terlebih dahulu, yakni guru mula-mula membaca topik-topik bacaan kemudian 

diikuti oleh peserta didik. 

5) Metode Gramatika Terjemahan, Metode ini merupakan gabungan antara 

gramatika (Qowaid) dengan metode menerjemah.43 
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C. Kerangka Pikir 

Kerangka fikir disusun berdasarkan alur berpikir peneliti merujuk pada teori 

yang mendukung penelitian yang dilakukan. Kerangka pikir dituangkan dalam bentuk 

skema. Untuk itu sesuai dengan judul penelitian yang membahas tentang “Pengaruh 

Media Presentasi Terhadap Penguasaan Mufradat Bahasa Arab siswa Kelas VIII MTs 

DDI Kanang Kab. Polewali Mandar”  

Agar lebih mudah dipahami, peneliti menggambarkan dalam bentuk bagan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

MTs DDI kanang 

Pembelajaran 

Bahasa Arab 

Pendidik Peserta Didik 
Media 
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Penguasaan 

mufradat bahasa arab 
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D. Hipotesis  

Pada dasarnya istilah hipotesis berasal dari bahasa Yunani yang mempunyai 

dua kata kata hupo yang  berarti sementara dan thesis yang berarti pernyataan atau 

teori, karena hipotesis merupakan pernyataan sementara yang masih lemah 

kebenarannya, maka perlu diuji kebenarannya.44 

Hipotesis merupakan dugaan yang bersifat sementara terhadap permasalahan 

penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Sudjana dan Riduwan 

mengartikan hipotesis sebagai dugaan mengenai suatu hal yang dibuat untuk 

menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk melakukan pengecekannya.45 

Mengacu pada definisi tersebut, maka adapun hipotesis penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Penguasaan Mufradat bahasa Arab siswa kelas VIII MTs DDI Kanang Kab. 

Polewali Mandar sebelum menggunakan media presentasi berada dibawah nilai 

70 dari yang diharapkan. 

2. Penguasaan Mufradat bahasa Arab siswa kelas VIII MTs DDI Kanang Kab. 

Polewali Mandar sesudah menggunakan media presentasi berada diatas nilai 70 

dari yang diharapkan. 

3. Terdapat perbedaan penguasaan mufradat bahasa Arab siswa kelas VIII MTs 

DDI Kanang Kab. Polewali Mandar sebelum dan sesudah menggunakan media 

presentasi berada diatas nilai 70 dari yang diharapkan. 

 

 

 

 

                                                             
44
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26 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dengan desain 

penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dalam bentuk One Grouf 

Experimental Desain.46 Dengan jenis Pretest-Postest Control Group Design ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Desain eksperimen adalah perencanaan dari prosedur yang memungkinkan 

peneliti untuk menguji hipotesis dengan cara menghubungkan kesimpulan yang valid 

tentang hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.Desain penelitian 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Pretest-Postest Control Group Design  

Kelompok peserta didik Pretest  Treatment  Posttest 

Eksperimen  O1 X  O2 

Sumber data: Buku metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif. dan R&D 

Keterangan: 

O1 = Nilai pretest kelompok yang diberikan perlakuan (eksperimen) 

O2 = Nilai posttest kelompok yang diberikan perlakuan (eksperimen) 

X = Perlakuan dengan menggunakan media presentasi  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di MTs. DDI Kanang Kabupaten Polewali 

Mandar dengan mengambil data dari madrasah yaitu guru mata pelajaran bahasa Arab 

dan siswa. Penentuan lokasi di atas dengan pertimbangan bahwa madrasah tesebut 
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berada di kampung penulis, sehingga memudahkan bagi penulis untuk mendapatkan 

data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian terhadap “Pengaruh Media Presentasi Terhadap Penguasaan 

Mufradat Bahasa Arab Siswa Kelas VIII MTs DDI Kanang Kab. Polewali Mandar”. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan menggunakan  waktu 2 bulan untuk 

pengumpulan data. 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi berasal dari bahasa Inggris yaitu population yang berarti jumlah 

penduduk.  Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa 

manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, peristiwa, sikap hidup dan 

sebagainya. 47 Pengertian lain kata populasi dipakai untuk menyebutkan serumpun 

atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. Populasi adalah wilayah 

Generalisasi yang terdiri atas; Objek/Subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di 

tarik kesimpulanya.48 

Berbagai definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 

bukan hanya orang, tetapi juga benda-benda alam lain. Populasi juga bukan sekedar 

jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.  

Adapun populasi penelitian adalah seluruh peserta didik di kelas VIII MTs 

DDI Kanang Kab. Polewali Mandar dengan jumlah peserta didik sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 Data Populasi siswa Kelas VIII di MTs DDI Kanang  

No  Kelas Jumlah  

1 VIII.1 29 

2 VIII.2 17 

3 VIII.3 32 

4 VIII.4 32 

5 VIII.5 27 

6 VIII.6 30 

7 VIII.7 28 

Jumlah  195 
Sumber data: Mts DDI Kanang Tahun 2022-2023 

 

Berdasarkan data yang ada maka yang penulis lakukan menggunakan objek 

peserta didik kelas VIII MTs DDI Kanang Kab. Polewali Mandar, dimana kelas VIII 

terdapat tujuh kelas.  Keseluruhan peserta didik kelas VIII berjumlah 195 siswa. 

Maka dari itu peneliti menggunakan penelitian sampel. 

2. Sampel 

Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data dimana hanya sebagian 

populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri-ciri 

yang dikehendaki dari suatu populasi. 49 

Setelah peneliti melakukan survei awal pada lokasi penelitian maka peneliti 

mendapatkan dan memutuskan bahwa penarikan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik Purposive Sampling. Purposive sampling adalah menentukan 

kelas untuk dijadikan sebagai kelas eksperimen dengan mengambil satu kelas yang 

memiliki nilai rata-rata terendah, karena apabila nilai rata-rata setiap kelas rendah 

dapat dikatakan bahwa penguasaan mufradatnya kurang. Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam penentuan sampel sebagai berikut: 

a. Menentukan kelas VIII.2 sebagai responden. Menentukan satu kelas untuk 

dijadikan sebagai kelas eksperimen dengan mengambil satu kelas yang memiliki 
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Manual & Aplikasi SPSS.  

 



29 
 

 
 

nilai rata-rata terendah, karena apabila nilai rata-rata setiap kelas rendah dapat 

dikatakan bahwa penguasaan mufradat-nya kurang. 

b. Memilih satu kelas yaitu kelas eksperimen yang menggunakan media presentasi 

dalam pembelajaran. Setelah dilakukan pengambilan sampel terhadap 7 kelas 

maka diketahui bahwa kelas VIII.2 menjadi kelas eksperimen yang diajar 

menggunakan media presentasi dalam proses pembelajaran dengan jumlah 

peserta didik 17. Distribusi jumlah peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 3.3 Sampel Penelitian 

 

No 

 

Kelas  

Jumlah peserta didik  

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1 Kelas Esperimen (VIII.2) 11 6 17 

Jumlah 11 6 17 

D. Teknik Pengumpulan Dan Pengolahan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dibutuhkan data yang ada 

di MTs DDI Kanang untuk menjawab rumusan masalah yang terdapat pada bab 

pertama. Setiap penelitian yang dilakukan tentunya menggunakan beberapa teknik 

dan instrumen penelitian, dimana teknik dan instrumen yang satu dengan lainnya 

saling menguatkan agar data yang diperoleh dari lapangan benar-benar valid dan 

objektif.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, diharapkan 

dapat memperoleh data yang akurat dan dapat dipertanggung jawabkan. Adapun 

teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Tes  

Instrument penelitian berupa tes dapat dikatakan sebagai alat ukur penelitian 

yang digunakan untuk pengumpulan data secara lengkap mengenai pemahaman 

konsep dengan memberikan respon atas daftar pertanyaan dalam teknik pengumpulan 

data penelitian. 
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Mekanismenya sendiri dilakukan, misalnya saja seorang siswa diminta untuk 

mampu mengeluarkan segenap kemampuan yang dimilikinya dalam memberikan 

respon tes pertanyaan dalam tes sehingga nanti indikator pemahaman konsep dapat 

ditarik kesimpulan.50 Tes ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran bahasa Arab. Adapun perangkat penilaian pada penelitian ini adalah 

pre-test dan post-test. 

a) Pre-test 

Pre-test merupakan tes yang dilakuakan untuk mengukur kemampuan awal 

siswa sebelum mengikuti kegiatan pembelajaran, Pre-test sering dikenal dengan tes 

awal. Jenis tes ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh manakah 

materi atau bahan pelajaran yang akan diajarkan telah dapat dikuasai oleh peserta 

didik.51 Dalam penelitian ini pre-test berfungsi untuk memperoleh data tentang 

bagaimana pemahaman atau penguasaan mufradat dalam pembelajaran bahasa Arab 

pada materi yang berhubungan dengan jam.  

b) Post-test 

Post-test merupakan tes yang dilakukan setelah siswa mengikuti 

pembelajaran. Tujuannya adalah untuk memperoleh kompetensi akhir, seberapa 

banyak siswa menguasai materi pembelajaran yang sudah di pelajari. Post-test sering 

dikenal dengan tes terakhir. Tes terakhir yang dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah semua materi pembelajaran yang tergolong penting sudah 

dikuasai sengan sebaik-baiknya oleh peserta didik.52 jadi, post-test dalam penelitian 

ini berfungsi untuk mengetahui  seberapa besar tingkat penguasaan dan pemahaman 

mufradat yang telah dipelajari. 
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2. Observasi  

Menurut S. Margono observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap segala yang nampak pada objek penelitian.53 Pengamatan 

dan pencatatan dilakukan terhadap objek dan lokasi terjadinya peristiwa yang 

berlangsung. 

Teknik pengumpulan data dengan observasi penelitian ini berkenaan dengan 

perilaku manusia, gejala-gejala alam, bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 

3. Perlakuan / Treatment 

Perlakuan (treatment) merupakan tindakanyang dilakukan pada siswa. Pada 

penelitian  dilakukan perlakuan (treatment) berupa penggunaan media presentasi 

dalam pembelajaran dalam prosedur pembelajaran sebagai berikut: 

a. Pertemuan Pertama 

1) Guru memberikan salam kepada siswa dan berdoa bersama sebelum 

pembelajaran dimulai. 

2) Guru melakukan pengenalan kepada siswa. 

3) Peneliti memberikan soal pre-test kepada siswa untuk menjawab soal pre-

test. 

4) Peneliti memberi alokasi waktu untuk selama 45 menit kepada siswa untuk 

menjawab soal pre-test. 

5) Siswa selesai menjawab soal pre-test. Setelah diberikan pre-test, guru Guru 

menyiapkan dan memasang alat berupa LCD dan laptop sebagai media 

untuk presentasi pembelajaran power point di kelas. 

6) Pada slide pertama, guru menampilkan power point berisi judul materi 

mufradat bahasa Arab tentang jam kepada siswa. 

7) Siswa memperhatikan slide yang ditampilkan guru tentang pembelajaran 

bahasa Arab mengenai jam yang ditampilkan dalam bentuk media 

presentasi power point. 
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8) Pada slide dua dan slide selanjutnya guru menampilkan power point berisi  

materi pembelajaran mufradat bahasa Arab tentang jam. 

9) Siswa memperhatikan dan mencatat materi pembelajaran mufradat bahasa 

Arab tentang jam yang ditampilkan guru pada setiap slide power point. 

10) Guru memberi waktu selama 15 menit kepada siswa dalam menghafal 

mufradat tentang jam. 

11) Guru mempersilahkan kepada peserta didik yang hendak mengajukan 

pertanyaan yang belum dipahaminya lalu memberikan penjelasan. 

12) Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat. 

13) Guru menyimpulkan hasil pembelajaran. 

14) Guru menyampaikan rencana pembelajaran  pada pertemuan berikutnya 

dan berdoa. 

b. Pertemuan Kedua 

1) Guru mengucapkan salam, menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran 

siswa. 

2) Kelas dilanjutkan dengan berdoa dipimpin oleh ketua kelas. 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

4) Guru menyiapkan dan memasang alat berupa LCD dan laptop sebagai 

media untuk presentasi pembelajaran power point di kelas. 

5) Guru melanjutkan materi pembelajaran yang ditampilkan dalam bentuk 

media presentasi power point terkait mufradat bahasa Arab mengenai jam 

kepada siswa. 

6) Pada slide pertama, guru menampilkan power point berisi judul materi 

mufradat bahasa Arab tentang jam kepada siswa. 

7) Siswa memperhatikan slide yang ditampilkan guru tentang pembelajaran 

bahasa Arab mengenai jam yang ditampilkan dalam bentuk media 

presentasi power point. 

8) Pada slide dua dan slide selanjutnya guru menampilkan power point berisi  

materi pembelajaran mufradat bahasa Arab tentang jam. 
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9) Siswa memperhatikan dan mencatat materi pembelajaran mufradat bahasa 

Arab tentang jam yang ditampilkan guru pada setiap slide power point. 

10) Guru memberi waktu selama 15 menit kepada siswa dalam menghafal 

mufradat tentang jam. 

11) Guru mempersilahkan kepada siswa yang hendak mengajukan pertanyaan 

yang belum dipahaminya lalu memberikan penjelasan. 

12) Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat. 

13) Guru menyimpulkan hasil pembelajaran. 

14) Guru menyampaikan rencana pembelajaran  pada pertemuan berikutnya 

dan berdoa. 

c. Pertemuan Ketiga 

1) Guru mengucapkan salam menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran 

siswa. 

2) Kelas dilanjutkan dengan berdoa dipimpin oleh ketua kelas. 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

4) Guru menyiapkan dan memasang alat berupa LCD dan laptop sebagai 

media untuk presentasi pembelajaran power point di kelas. 

5) Guru melanjutkan materi pembelajaran yang ditampilkan dalam bentuk 

media presentasi power point terkait mufradat bahasa Arab mengenai jam 

kepada siswa. 

6) Siswa memperhatikan penjelasan guru dan mencatat materi pembelajaran 

bahasa Arab mengenai jam yang ditampilkan dalam bentuk media 

presentasi power point. 

7) Guru memberi waktu selama 15 menit kepada siswa dalam menghafal 

mufradat tentang jam. 

8) Guru mempersilahkan kepada siswa yang hendak mengajukan pertanyaan 

yang belum dipahaminya Guru menyiapkan dan memasang alat berupa 

LCD dan laptop sebagai media untuk presentasi pembelajaran power point 

di kelas. 



34 
 

 
 

9) Guru melanjutkan materi pembelajaran yang ditampilkan dalam bentuk 

media presentasi power point terkait mufradat bahasa Arab mengenai jam 

kepada siswa. 

10) Siswa memperhatikan dan memberikan penjelasan. 

11) Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat. 

12) Guru membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait 

pembelajaran. 

13) Guru menyampaikan rencana pembelajaran  pada pertemuan berikutnya 

dan berdoa. 

d. Pertemuan Keempat 

1) Guru memberikan salam kepada siswa dan berdoa bersama. 

2) Guru mengabsen kehadiran siswa. 

3) Memberikan yel-yel sebagai pengantar untuk bersemangat dalam belajar. 

4) Guru mengingatkan kembali tentang materi yang telah diberikan. 

5) Siswa mengulang-ulang mufradat yang telah dijelaskan oleh guru sampai 

lancar. 

6) Peneliti memberikan post-test kepada siswa. 

7) Setelah selesai menjawab post-test, peneliti memberikan motivasi kepada 

siswa untuk tetap semangat terus dalam belajar. 

8) Guru menutup pembelajaran dengan berdoa bersama dan mengucapkan 

salam sebelum keluar kelas. 

4. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang 

diperoleh melalui dokumen-dokumen. Keuntungan menggunakan dokumentasi ialah 

biayanya yang relatif murah, waktu dan tenaga lebih efisien.54 Selain dalam bentuk 

dokumen, dokumentasi juga dapat berupa foto-foto. 

                                                             
54

 Husaini Usman and Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, Cet. III 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009). h. 69  
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Peneliti mengumpulkan data yang diperoleh dari lokasi penelitian berupa data 

dan catatan mengenai keadaan lokasi penelitian, yaitu berupa daftar hadir peserta 

didik, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), yang di dapatkan dari administrasi 

sekolah, maupun dokumentasi yang dilakukan pada saat proses pembelajaran.  

E. Definisi Oprasional Variabel 

Sesuai judul skripsi yakni: “Pengaruh Media Presentasi Terhadap Penguasaan 

Mufradat Bahasa Arab Siswa Kelas VIII MTs DDI Kanang Kab. Polewali Mandar” 

definisi operasional variabel yang peneliti maksudkan mengetahui lebih jelas konsep 

dasar penulisan yang tidak menutup kemungkinan dapat menimbulkan penafsiran 

yang berbeda, mengetahui dan memahami landasan pokok serta pengembangan dan 

penginterprestasian pembahasan selanjutnya. Maka peneliti perlu memaparkan 

oprasional yang dimaksud dari beberapa istilah tersebut sebagai berikut: 

1. Media Presentasi yang dimaksud oleh peneliti adalah sebuah media yang 

berbentuk pesan atau materi yang disampaikan atau dikemas dalam sebuah 

program komputer dan disajikan melalui perangkat alat saji atau proyektor. 

Dengan media presentasi memudahkan guru dalam menyajikan/menyampaikan 

materi pembelajaran di kelas dan tidak menggantikan guru secara keseluruhan, 

sehingga materi dapat disampaikan secara efektif dan efisien kepada peserta 

siswa. 

2. Penguasaan Mufradat bahasa Arab yang dimaksud peneliti adalah, segala 

bentuk respon guru terhadap siswa mengenai mufradat agar nantinya mampu 

menggunakan atau  memanfaatkannya dalam proses pembelajaran. Dengan 

mufradat tersebut siswa lebih mudah dalam menguasai bahasa Arab. 

F. Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan, 

memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atau mengumpulkan, mengolah, menganalisa 

dan menyajikan data-data secara sistematis serta objektif dengan tujuan memecahkan 
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suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis. Jadi semua alat yang bisa mendukung 

suatu penelitian bisa disebut instrumen penelitian.55 

1.  Tes 

Tes dilakukan untuk mendapatkan data hasil belajar setelah menggunakan 

media presentasi dalam proses pembelajaran di MTs DDI Kanang. Dalam penelitian 

ini akan dilakukan tes tertulis dalam bentuk soal pilihan ganda terkait materi. 

Pemilihan soal tersebut dilakukan agar peneliti memperoleh informasi terkait dengan 

hasil belajar siswa setelah belajar menggunakan media presentasi pada pembelajaran 

bahasa Arab. 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Tes 

 

 

 

 

 

 

                                                             
55

 fitrah 

Kompetensi Dasar Indikator pencapaian 

kompetensi 

No. soal 

3.1 Memahami 

bunyi, makna, dan 

gagasan dari kata, 

frase, kalimat 

bahasa Arab sesuai 

dengan struktur 

kalimat yang 

berkaitan dengan 

topik jam baik 

secara lisan 

maupun tulisan. 

1. Dapat melafalkan kata, 

frase, dan kalimat bahasa 

Arab yang diperdengarkan. 

2,4,6,12,15,18,20,23,26,30 

2. Dapat mengartikan makna 

mufradat dan kalimat 

bahasa Arab tentang jam. 

1,5,8,10,13,16,19,21,25,28 

3. Mampu menjawab 

pertanyaan-pertanyaan 

yang berkaitan dengan 

topik jam. 

3,7,9,11,14,17,22,24,27,29 
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Tabel 3.5 Frekuensi Skor Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VIII MTs DDI 

Kanang 

 

 

 

 

 

 

Sumber data: MTs. DDi Kanang Tahun 2022-2023 

Kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran bahasa arab yang 

ditetapkan oleh MTs DDI Kanang disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 3.6 Kriteria Ketuntasan Minimal Pelajaran Bahasa Arab di MTs DDI kanang 

Nilai  Kriteria  

       Tidak Tuntas 

         Tuntas  
Sumber data: MTs. DDi Kanang Tahun 2022-2023 

2. Uji Instrumen 

Tes yang digunakan digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test dan post-

test. Pre-test diberikan pada saat sebelum perlakuan, sedangkan post-test digunakan 

setelah perlakuan. Sebelum tes tersebut dipakai untuk mengumpulkan data, maka tes 

tersebut harus di uji cobakan dahulu untuk mendapatkan data penelitian yang valid 

dan reliabel. 

Adapun pada pengujian instrumen dari jumlah soal 30 yang diujikan pada 

kelas IX.3 yang berjumlah 20 siswa. Hasil dari uji instrumen menunjukkan bahwa 

dari jumlah soal 30 yang tidak valid 5 soal dan 25 soal yang valid. 

a. Uji Validitas  

Teknik analisis data uji validitas menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Adapun 

rumus uji validitas yang digunakan sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =  
              

                 )                )  )
 

Nilai  Kategori  

       Kurang  

        Cukup  

        Baik  

     Sangat baik 
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 Keterangan : 

 rxy = koefisien korelasi yang dicari 

 N = banyaknya peserta tes  

X = nilai variabel X 

 Y = nilai variabel Y 

 Jika rhitung > rtabel maka butir item valid.
56

 

Berikut ini adalah kriteria nilai koefisien korelasi yang digunakan sebagai patokan 

dalam pengujian validitas. 

Tabel 3.7 Kriteria Validitas Instrumen 

Koefisien Korelasi Keterangan  

0,8 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,6 – 0, 80 Tinggi  

0,4 – 0,60 Cukup  

0,2 – 0, 40 Rendah  

0,0 – 0,20 Sangat Rendah 

Sumber Data: Purwanto Tahun 2012 

 Dari kriteria pengujian validitas instrumen tes di atas, harus dikonsultasikan 

dengan harga r product moment pada tabel, dengan nilai a = 5%. Untuk jumlah 

responden 20 siswa diperoleh taraf signifikan rtabel sebesar 0,444. Jika rhitung > rtabel 

maka item soal valid.  

Tabel 3.8 Validitas Butir Tes 

No  R hitung R tabel Keterangan 

1 0,087 0,444 Tidak Valid 

2 0,483 0,444 Valid  

3 0,496 0,444 Valid  

4 0,564 0,444 Valid  

5 0,459 0,444 Valid  

                                                             
56

 Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013). h. 87 
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6 0,502 0,444 Valid  

7 0,496 0,444 Valid  

8 0,956 0,444 Valid  

9 0,085 0,444 Tidak Valid 

10 0,565 0,444 Valid  

11 0,165 0,444 Tidak Valid  

12 0,109 0,444 Tidak Valid 

13 0,550 0,444 Valid  

14 0,477 0,444 Valid  

15 0,514 0,444 Valid  

16 0,496 0,444 Valid  

17 0,502 0,444 Valid  

18 0,499 0,444 Valid  

19 0,514 0,444 Valid  

20 0,477 0,444 Valid  

21 0,540 0,444 Valid  

22 0,499 0,444 Valid  

23 0,456 0,444 Valid  

24 0,055 0,444 Tidak Valid 

25 0,510 0,444 Valid  

26 0,496 0,444 Valid  

27 0,449 0,444 Valid  

28 0,496 0,444 Valid  
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29 0,623 0,444 Valid  

30 0,496 0,444 Valid  

Sumber Data: Output IBM SPSS Statistics 

 Berdasarkan hasil olah data menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 

diperoleh bahwa terdapat 25 soal yang valid yaitu nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 13, 14, 

15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 28, 29, 30. Dan soal yang tidak valid ada 

5 nomor yaitu 1, 9, 11, 12, dan 24. 

b. Uji Reabilitas  

Teknik analisis data uji reabilitas menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Adapun 

rumus uji reabilitas sebagai berikut. 

                                           𝑟      
 

    
   {  

      

      
} 

Keterangan:  

rkit = Reliabilitas soal 

 k   = Banyaknya butir soal  

∑𝜎𝑏 ² = Jumlah varians butir  

𝜎 ² = Varians total
57

  

 

 Berikut adalah kkriteria korelasi yang digunakan sebagai patokan dalam 

pengujian reliabilitas instrumen yang tertera pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3.9 Kriteria reliabilitas Instrumen 

Koefisien Korelasi Keterangan  

0,00 – 0,20 Tidak reliable 

0,20 – 0,40 Reliable rendah 

0,41 – 0,70 Cukup Reliable 

0,71 – 0, 90 Reliable tinggi 

0,91– 1,00 Reliable sangat tinggi 

Sumber Data:Arikunto Tahun 2013 

                                                             
57

 Arikunto. h. 115 
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 Dari kriteria pengujian reliabelitas soal tes di atas, harus dikonsultasikan 

dengan harga r product moment pada tabel, dengan nilai a = 5%. Untuk jumlah 

respoden 20 siswa diperoleh taraf signifikan rtabel sebesar 0,444. Jika rhitung > dari rtabel 

maka item soal reliabel. 

Tabel 3.10 Reliabilitas Butir Tes 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.838 30 

Sumber Data:Output IBM SPSS Statistics 

 Berdasarkan hasil olah data reliabilitas butir soal diperoleh bahwa nilai rhitung 

adalah 0.838. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa rhitung > dari rtabel, artinya butir 

soal reliabel dengan kriteria soal cukup. 

3. Observasi  

Teknik pengumpulan data dengan observasi penelitian ini berkenaan dengan 

perilaku manusia, gejala-gejala alam, bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 

Tabel 3.11 Pedoman Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

 

No 

 

Aspek yang diamati 

Nilai  

1 2 3 4 

Aktivitas Guru 

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka, memanjatkan syukur kepada Allah 

SWT. Dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran. 

    

2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 

sikap disiplin.  

    

3. Guru menyampaikan cakupan materi, uraian, 

dan tujuan kegiatan pembelajaran. 
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No 

 

Aspek yang diamati 

Nilai  

1 2 3 4 

4. Guru menyiapkan dan memasang alat berupa 

LCD dan laptop sebagai media untuk 

presentasi pembelajaran power point di 

kelas. 

    

5. Pada slide pertama guru menampilkan power 

point berisi judul materi mufradat bahasa 

Arab tentang jam kepada siswa. 

    

 

6. Pada slide dua dan slide selanjutnya guru 

menampilkan power point berisi materi 

pembelajaran mufradat bahasa Arab tentang 

jam. 

    

 

7. Guru memberi waktu selama 15 menit 

kepada siswa untuk menghafal mufradat 

tentang jam. 

    

8. Guru mempersilahkan kepada siswa yang 

hendak mengajukan pertanyaan yang belum 

dipahaminya dan memberikan penjelasan. 

    

9. Guru membuat kesimpulan tentang hal-hal 

yang telah dipelajari terkait pembelajaran. 

    

10. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya dan berdoa. 

    

Aktivitas Siswa 

 

1. 

Siswa melakukan persiapan sebelum memulai 

pembelajaran sesuai dengan arahan guru mata 

pelajaran. 
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No 

 

Aspek yang diamati 

Nilai  

1 2 3 4 

 

2. 

Siswa memperhatikan slide yang 

ditampilkan guru tentang pembelajaran 

bahasa Arab mengenai jam yang ditampilkan 

dalam bentuk media presentasi power point. 

    

3.  Siswa memperhatikan dan mencatat materi 

pembelajaran mufradat bahasa Arab tentang 

jam yang ditampilkan guru pada setiap slide 

power point. 

    

4. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan 

guru terkait pembelajaran bahasa Arab 

tentang jam . 

    

5. Siswa menghafal beberapa mufradat dengan 

waktu yang telah ditentukan. 

    

6. Siswa berdoa bersama.     

 

Tabel 3.12 Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran 

Skor  Kriteria Penilaian 

4 Baik sekali  

3 Baik  

2 Cukup  

1 Kurang  

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi ini dokumentasi adalah kegiatan yang sistematis dalam 

melakukan pengumpulan, penyelidikan, pencarian, pemakaian, dan penyediaan 

dokumen. Tujuan dari kegiatan ini untuk mendapatkan keterangan, pengetahuan, 

serta bukti, dan menyebarkan hal tersebut kepada pihak yang berkepentingan.Bisa 

juga diartikan bahwa dokumentasi adalah kegiatan penyediaan dokumen-dokumen 
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dengan menggunakan bukti yang akurat berdasarkan pencarian dari berbagai sumber. 

Dokumentasi sangat penting bagi organisasi karena berhubungan dengan aktivitas 

administrasi.58 

G. Teknik Analisis Data  

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah metode penelitian dengan cara mengumpulkan data-

data sesuai dengan yang sebenarnya kemudian data-data tersebut disusun, diolah dan 

dianalisis untuk dapat memberikan gambaran mengenai  masalah  yang  ada. 

Analisis deskriptif digunakan untuk mencari harga rata-rata (mean), median, 

modus, standar deviasi, nilai maksimum dan nilai minimum. Analisis deskriptif ini 

disajikan dalam bentuk tabel, distribusi frekuensi dan divisualisasikan menggunakan 

histogram.59 

2. Analisis Inferensial 

Analisis inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini akan cocok 

digunakan bila sampel diambil dan populasi yang jelas, dan teknik pengambilan 

sampel dari populasi itu dilakukan secara random.60 

a. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

Dalam penelitian ini uji analisis data yang digunakan adalah uji normalitas 

dan uji homogenitas varian. 

a) Uji Normalitas Data 

Uji    Normalitas    merupakan     sebuah    uji    yang    dilakukan dengan 

tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, 

apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Uji Normalitas 

                                                             
58

 Rully Desthian Pahlephi, “Dokumentasi Adalah: Mengenal Fungsi, Kegiatan, Dan 

Jenisnya,” detikBali, 2022. 
59

 Kadir, Statistika Terapan, Konsep Contoh Dan Analisis Data Dengan Program SPSS/Lisrel 

Dalam Penelitian, Cet. III (Jakarta: PT Raja grafindo persada, 2016). h,300-301. 
60

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D, 26th ed. (Bandung: 

alfabeta, 2017). 
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berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau 

diambil dari populasi normal.61 

Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan one-sample 

Kolmogorov- smirnov Test jika hasil pengujian menunjukkan bahwa sig (2-tailed) > 

0,05 maka data yang diuji berasal dari populasi yang didistribusi normal. 

b)  Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah prosedur uji statistik yang bertujuan untuk 

menunjukkan bahwa dua atau lebih kelompok sampel data diambil dari populasi yang 

memiliki varians yang sama.62 

Uji Homogenitas ini dilaksanakan dengan menggunakan uji levene Statistik 

dengan kriteria pengujian jika nilai (sig) > 0,05 maka varians data adalah  homogen. 

b. Pengujian Hipotesis 

Analisis ini digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan, 

adapun jalan analisisnya adalah melalui pengolahan yang akan mencari pengaruh. 

setelah diberikan perlakuan. Adapun rumusan hipotesis yang diajukan pada 

penelitian ini yaitu: 

Hipotesis Statistik 

1) H0 : µ1    µ0 

H1 : µ1   > µ0 

Kriteria Pengujian : sig, (2-taied) ˂ 0,05 maka H0 ditolak 

2) H0 : µ2   µ0 

H1 : µ2  > µ0 

Kriteria Pengujian : sig, (2-taied) ˂ 0,05 maka H0 ditolak 

 

3)  H0 : p = 0 

H1 :  p    0 

                                                             
61

 A Tujuan Pembelajaran, “Uji Normalitas,” n.d. 
62

 Rektor Sianturi, “Uji Homogenitas Sebagai Syarat Pengujian Analisis” 8, no. 1 (2022): 

386–97. 

 



46 
 

 
 

Kriteria Pengujian : sig, (2-taied) ˂ 0,05 maka H0 ditolak. 

c. Analisis Lembar Observasi  

Analisis data terhadap keterlaksanaan pembelajaran menggunakan analisis 

rata-rata. Keterlaksanaan pembelajaran dihitung dengan cara menjumlah nilai tiap 

aspek kemudian membaginya dengan jumlah aspek yang dinilai.63 Adapun petunjuk 

penskoran dirumuskan sebagai berikut: 

Petunjuk penskoran: 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus: 

   𝑟 

   𝑟   𝑟       
       𝑟     𝑟  

 

Keterangan: 

Sangat baik   : apabila memperoleh skor                 ) 

Baik              : apabila memperoleh skor                )     

Cukup           : apabila memperoleh skor                ) 

     Kurang         : apabila memperoleh skor          𝑟      𝑟     )64 

Adapun Klasifikasi keterlaksanaan pembelajaran disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 3.13Klasifikasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

      Rentang Presentase Klasifikasi  

         Sangat baik 

        Baik  

        Kurang Baik 

     Tidak Baik 

 

                                                             
63

 Fina Fidiana Melati, “Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas V Sekolah Dasar,” Universitas Pendidikan Indonesia, 

2016, 38. 

             
64

 Pedoman and Spiritual, “Penilaian / Observasi Oleh Guru OBSERVASI,” n.d. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Deskripsi hasil penelitian ini menguraikan tentang berbagai temuan yang 

didapatkan dari lokasi penelitian, seperti olah data dan informasi melalui tes dan 

dokumentasi yang terkait dengan lokasi penelitian yakni MTs DDI Kanang Kab. 

Polewali Mandar. Dalam pengambilan data melibatkan responden yaitu siswa, data 

yang diambil yaitu melalui penggunaan media presentasi dalam meningkatkan 

penguasaan mufradat bahasa Arab siswa yang dilakukan peneliti dalam 

mengekspresikan variabel penelitian ini. Pada deskripsi hasil penelitian pada analisis 

deskriptif nilai-nilai yang akan disajikan yaitu, mean, median, modus, standar deviasi, 

varians, maximum dan minimum baik itu pada pre-test dan post test kelas 

eksperimen. Adapun deskripsi hasil pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan Penguasaan Mufradat Bahasa Arab Sebelum Penggunaan 

Media Presentasi Pada Siswa Kelas VIII MTs DDI Kanang Kab. Polewali 

Mandar 

Sebelum mengunakan media presentasi di kelas VIII.2 maka terlebih dahulu 

peneliti memberikan soal tes awal (pre-test) mengenai penguasaan mufradat bahasa 

Arab siswa. Adapun hasil analisisnya sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil pre-test siswa 

No Nama Siswa Nilai Pre-Test ( O1 ) 

1. Anas  32 

2. Arif Rahman Usman 32 

3. Fadiya Syafika 60 

4. Faisal  32 

5. Febriyani  60 

6. Hadi Siswanto 64 
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7. Haryani  76 

8. Ikbal  44 

9. Intan Regina 64 

10.  Khumairah Fauziah Nur 52 

11. Muh. Haddal Asril 28 

12. Muh. Hayril Radiyansyah 44 

13. Muhammad Dzaki Ramadhan 72 

14. Muhammad Fajrin. M  52 

15. Syafiqah Azzahra 56 

16. Asya Karima Rajab 68 

17. Fauzy Baadillah Dzakwan 60 

Jumlah  896 

Setelah mengetahui hasil nilai pre-test siswa, peneliti kemudian menganalisis 

nilai tersebut dengan menggunakan IBM SPPS Statistics. Nilai analisis yang 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Frekuensi dan presentase Nilai Pre-test siswa 

  Pre_Test 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

   

Vali

d 

28 1 5.9 5.9 5.9 

32 3 17.6 17.6 23.5 

44 2 11.8 11.8 35.3 

52 2 11.8 11.8 47.1 

56 1 5.9 5.9 52.9 

60 3 17.6 17.6 70.6 

64 2 11.8 11.8 82.4 

68 1 5.9 5.9 88.2 

72 1 5.9 5.9 94.1 

76 1 5.9 5.9 100.0 

Total 17 100.0 100.0  
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Berdasarkan frekuensi dan presentase nilai pre-test siswa di atas, maka yang 

dilakukan adalah selanjutnya adalah mengkategorikan nilai tersebut agar dapat 

diketahui jumlah frekuensi siswa yang memiliki nilai sangat tinggi, tinggi, sedang, 

dan sangat kurang. Terdapat 1 siswa yang mendapatkan nilai interval 28, 56, 68, 72, 

dan 76, 2 siswa yang mendapatkan nilai interval 44, 2 siswa yang mendapatkan nilai 

interval 52, 2 siswa yang mendapatkan nilai interval 64, 3 siswa yang mendapatkan 

nilai interval 32, dan 3 siswa yang mendapatkan nilai interval 60. Hasil pre-test 

menunjukkan bahwa 2 siswa yang memenuhi KKM dan 15 siswa yang tidak 

memenuhi KKM.     

Berikut tabel penguasaan mufradat bahasa Arab siswa kelas VIII MTs DDI 

Kanang Kab. Polewali Mandar. 

Tabel 4.3 Hasil Frekuensi dan Persentase Hasil Pre-test 

NO Nilai Kategori 

Kemampuan 

Frekuensi  Persentase  

1      Sangat Baik 0 0 

2         Baik  0 0 

3         Cukup  2 11,8  

4        Kurang  15 88,2  

Jumlah  100  

 

Berdasarkan hasil frekuensi dan persentase hasil pre-test di atas dapat dilihat 

bahwa dari 17 siswa yang ada, terdapat 2 atau 12  siswa yang mendapatkan nilai 

cukup, dan 15 atau 88  siswa yang mendapatkan nilai kurang. Dengan demikian 

tabel di atas menunjukkan presentase tertinggi terdapat pada kategori kurang dengan 

frekuensi 15 atau 88   

Berikut adalah bentuk histogram dari tabel yang ada diatas dapat diperhatikan 

pada gambar berikut ini: 
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Gambar 4.1 Histogram Pre-test 

 
Berdasarkan tabel dan histogram di atas menunjukkan bahwa penguasaan 

mufradat bahasa Arab siswa kelas VIII MTs DDI Kanang Kab. Polewali Mandar 

sebelum menggunakan media presentasi, diperoleh data mean atau rata-rata 

adalah52.7059, standar deviasi 15.04894, N atau jumlah responden sebanyak 17 

kategori sangat baik 0, baik sebanyak 0, cukup sebanyak 2 siswa atau 12 , dan 

kurang sebanyak 15 siswa atau 88 . 

 Setelah data hasil dari pre-test diketahui maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisis nilai pre-test menggunakan IBM SPSS Statistics untuk mendapatkan 

nilai rata-rata dan standat deviasi, berikut hasil analisis nilai pre-test siswa: 

Tabel 4.4 Analisis Nilai Pre-Test Siswa 

Statistics 
Pre_Test   
N Valid 17 

Missing 0 

Mean 52.7059 

Std. Error of Mean 3.64990 

Median 56.0000 

Mode 32.00a 

Std. Deviation 15.04894 

Minimum 28.00 

Maximum 76.00 

Sum 896.00 

Sumber Data:Output IBM SPSS Statistics 



51 
 

 
 

Berdasarkan tabel analisis nilai pre-test siswa di atas, menunjukkan bahwa 

nilai mean pre-test adalah 52. 7059, nilai median adalah 56.0000, nilai mode adalah 

32.00, nilai std.Deviation adalah 15.04894, nilai minimum adalah 28. 00, dan nilai 

maximum 76.00. Adapun untuk mengetahui penggunaan Media Presentasi dalam 

meningkatkan  Penguasaan Mufradat Bahasa Arab Siswa Kelas VIII MTs DDI 

Kanang Kab. Polewali Mandar, selanjutnya yaitu memberikan treatment atau 

perlakuan sebanyak 4 kali pertemuan. Setelah memberikan perlakuan pada setiap 

pertemuan menggunakan media presentasi, selanjutnya yaitu melakukan tes akhir 

atau post-test untuk memperoleh apakah dengan menggunakan media presentasi 

dapat berpengaruh terhadap penguasaan mufradat bahasa Arab siswa kelas VIII MTs 

DDI Kanang Kab. Polewali Mandar. 

2. Kemampuan Penguasaan Mufradat  Bahasa Arab Sesudah Penggunaan 

Media Presentasi Pada Siswa Kelas VIII MTs DDI Kanang Kab. Polewali 

Mandar 

Setelah melakukan perlakuan atau penggunaan media presentasi pada siswa 

kelas VIII.2 maka selanjutnya yaitu memberikan post-test atau tes akhir mengenai 

penguasaan mufradat bahasa Arab siswa. Adapun hasil analisisnya adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Post-test siswa 

No  Nama Siswa Nilai Post-test ( O2 ) 

1. Anas  80 

2. Arif Rahman Usman 80 

3. Fadiya Syafika 96 

4. Faisal  84 

5. Febriyani  96 

6. Hadi Siswanto 88 

7. Haryani  96 

8. Ikbal  80 
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9. Intan Regina 92 

10. Khumairah Fauziah Nur 88 

11. Muh. Haddal Asril  88 

12. Muh. Hayril Radiyansyah 88 

13. Muhammad Dzaki Ramadhan 88 

14. Muhammad Fajri. M  84 

15. Syafiqah Azzahra 96 

16. Asya Karima Rajab 96 

17. Fauzy Baadillah Dzakwan 88 

Jumlah   1,508 

 

 Setelah mengetahui hasil nilai post-test siswa, peneliti kemudian menganalisis 

nilai tersebut menggunakan IBM SPSS Statistics. Adapun hasil analisisnya yang 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Frekuensi dan Persentase Nilai Post-test Siswa 

Post_Test 

 

Frequenc
y Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

V
a
li
d 

80 3 17.6 17.6 17.6 

84 2 11.8 11.8 29.4 

88 6 35.3 35.3 64.7 

92 1 5.9 5.9 70.6 

96 5 29.4 29.4 100.0 

Total 17 100.0 100.0  

Sumber Data:Output IBM SPSS Statistics 

 

Berdasarkan hasil nilai post-test yang didapatkan oleh siswa setelah dilakukan 

perlakuan maka selanjutnya adalah mengklarifikasi skor penilaian hasil post-test 

untuk mengetahui jumlah siswa yang berada di kategori baik sekali, baik, cukup, dan 

kurang. Terdapat 1 siswa yang mendapatkan nilai interval 92, 2 siswa yang 

mendapatkan nilai interval  84, 3 siswa yang mendapatkan nilai interval 80, 6 siswa 
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yang mendapatkan nilai interval 88, dan 5 siswa yang mendapatkan nilai interval 96. 

Hasil post-test menunjukkan bahwa 17 siswa telah memenuhi nilai KKM. 

Adapun hasil tersebut dapat  dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.7 Hasil Frekuensi Dan Persentase Hasil Post-test 

No  Nilai  Kategori 

Kemampuaan 

Frekuensi  Persentase  

1.      Sangat Baik 6 35,3   

2.         Baik  11 64,7   

3.         Cukup  0 0 

4.        Kurang  0 0 

Jumlah  100   

  

 Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa dari 17 siswa yang ada, terdapat 

6 atau 35% siswa yang mendapatkan nilai sangat baik, 11 atau 65% siswa yang 

mendapatkan nilai baik. Dengan demikian nilai presentase yang terdapat pada tabel 

4.6 menunjukkan nilai tertinggi terdapat pada kategori baik dengan frekuensi 11 atau 

65%. 

Berikut adalah bentuk histogram dari tabel yang ada diatas dapat diperhatikan 

pada gambar berikut ini: 

Gambar 4.2 Histogram Post-test 
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 Setelah data hasil post-test diketahui maka selanjutnya peneliti akan 

menganalisi data post-test melalui IBM SPSS Statistics untuk mengetahui nilai rata-

rata dan standar deviasi, berikut hasil nilai analisis post-test: 

Tabel 4.8 Analisis Nilai Post-test Siswa 

Statistics 
Post_Test   
N Valid 17 

Missin
g 

0 

Mean 88.7059 

Std. Error of 
Mean 

1.42397 

Median 88.0000 

Mode 88.00 

Std. 
Deviation 

5.87117 

Minimum 80.00 

Maximum 96.00 

Sum 1508.00 

 

 Berdasarkan hasil analisis nilai post-test siswa di atas, menunjukkan bahwa 

nilai mean post-test adalah 88.7059, nilai median adalah 88.0000, nilai mode adalah 

88.00, nilai std. Deviation 5.87117, nilai miminum adalah 80.00, dan nilai maximum 

adalah 96.00. 

3. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

a). Uji Normalitas Data 

Sebelum analisis data dilakukan, adakah pengaruh atau tidaknya penggunaan 

media presentasi dalam meningkatkan penguasaan mufradat bahasa Arab siswa kelas 

VIII MTs DDI Kanang Kab. Polewali Mandar, maka terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas yang bertujuan untuk  mengetahui sebaran data setiap variabel mengenai 

data tersebut apakah berdistribusi normal atau tidak. Kriteria yang digunakan adalah 

jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka data distribusi normal, sebaliknya jika nilai 
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signifikansi (sig) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Adapun uji normalitas 

yang digunakan adalah uji normalitas dengan menggunakan one-sample Kolmogorov-

smirnov Test, hasil uji normalitas sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Uji Normalitas Pre-test dan Post-test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstanda

rdized 

Residual 

N 17 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 10.80978

889 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .155 

Positive .155 

Negative -.104 

Test Statistic .155 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo 

Sig. (2-tailed)e 

Sig. .338 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.325 

Upper 

Bound 

.350 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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1. Jika sig.   0,05 maka dapat dikatakan berdistribusi normal 

2. Jika sig.   0,05 maka dapat dikatakan tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan hasil analisis data uji normalitas pre-test dan post-test di atas, maka 

diperoleh nilai signifikansi yaitu 0.350 yang menunjukkan nilai signifikansi yang di 

dapat lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan data tersebut berdistribusi 

normal. 

b). Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data digunakan untuk menguji apakah data pre-test dan 

post-test homogen atau tidak homogen. Di bawah ini hasil uji homogenitas pre-test 

dan post-test siswa kelas VIII MTs DDI Kanang Kab. Polewali Mandar: 

Tabel 4.10 Uji Homogenitas Pre-test dan Post-test 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

P

r

e

_

T

e

s

t 

Based on Mean 1.187 3 12 .356 

Based on Median 1.041 3 12 .410 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

1.041 3 10.112 .416 

Based on trimmed 

mean 

1.193 3 12 .354 

Berdasarkan tabel uji homogenitas pada data pre-test dan post-test maka 

diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,356. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai 

signifikansi 0,356 lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data nilai 

pre-test dan post-test homogen. 

c). Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji pengaruh media presentasi terhadap 

penguasaan mufradat bahasa Arab siswa pada materi jam. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak. Adapun kriteria diterima atau 
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ditolaknya suatu hipotesis adalah jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis 

diterima. Apabila nilai signifikansinya > 0,05 maka hipotesis ditolak. 

 

1. Kemampuan Penguasaan Mufradat Bahasa Arab Sebelum Penggunaan 

Media Presentasi Pada Siswa Kelas VIII MTs DDI Kanang Kab. Polewali 

Mandar 

Hipotesis siswa sebelum diterapkan penggunaan media presentasi yang 

diajukan pada penelitian ini adalah: 

 H0 : µ1 > 70% 

H1 : µ1    70% 

 Hipotesis tersebut di uji menggunakan uji-t satu sampel dengan menggunakan 

IBM SPSS Statistics. Hasil pengujian data dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.11 Uji Hipotesis Sebelum Penggunaan 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

T Df 

Significance Mean 
Differenc

e 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
One-

Sided p 
Two-

Sided p Lower Upper 

Pre
_Te
st 

14.44
0 

16 <.001 <.001 52.70588 44.9684 60.4433 

Sumber Data: Output IBM SPSS Statistics 

 Berdasarkan tabel uji hipotesis di atas terlihat bahwa nilai sig. (2-tailed) 

adalah 0,001 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, penguasaan mufradat 

bahasa Arab siswa kelas VIII di MTs DDI Kanang Kab. Polewali Mandar sebelum 

penggunaan media presentasi berada dibawah nilai  70% dari yang diharapkan. 

 Total skor variabel  penguasaan mufradat bahasa Arab siswa sebelum 

penggunaan media presentasi adalah sebanyak 896. Sementara skor idealnya yang 

selanjutnya disebutkan kriteria yaitu 4 x 25 x 17 =1.700 (4 merupakan skor pada 

setiap item soal, 25 adalah jumlah butir soal, dan 17 adalah jumlah responden). 
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Dengan demikian penguasaan mufradat bahasa Arab siswa sebelum menggunakan 

media presentasi adalah 896 :1.700 = 0,527 atau 53% dari kriteria yang diterapkan. 

Untuk persentase ini dapat dilihat pada tabel  kriteria penilaian sebagai berikut: 

Tabel 4.12 Kriteria Penilaian Berdasarkan persentase 

Persentase  Kriteria  

90% - 100% Sangat Tinggi 

80% - 89% Tinggi  

70% - 79% Sedang  

60% - 69% Rendah  

0% - 59% Sangat Rendah 

 

2. Kemampuan Penguasaan Mufradat Bahasa Arab Sesudah Penggunaan Media 

Presentasi Pada Siswa Kelas VIII MTs DDI Kanang Kab. Polewali Mandar 

Hipotesis siswa setelah diterapkan penggunaan media presentasi yang 

diajukan pada penelitian ini adalah: 

 H0 : µ2    80% 

H1 : µ2   > 80% 

 Hipotesis tersebut diuji menggunakan uji-t satu sampel dengan bantuan IBM 

SPSS Statistics. Adapun hasil pengujian data dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.13 Uji Hipotesis Setelah Penggunaan 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

T Df 

Significance Mean 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

One-

Sided p 

Two-

Sided p Lower Upper 

Post_

Test 

62.29

5 

16 <.001 <.001 88.70588 85.6872 91.7246 

Sumber Data: Output IBM SPSS Statistics 

Berdasarkan uji hipotesis tabel di atas telihat bahwa nilai sig. (2-tailed) adalah 

0,001 yang berarti lebih kecil dari 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1. Hal tersebut 
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secara deskriptif menunjukkan bahwa penguasaan mufradat bahasa Arab siswa kelas 

VIII di MTs DDI Kanang Kab. Polewali Mandar setelah penggunaan media 

presentasi berada di atas nilai 80% dari yang diharapkan. 

Total skor variabel penguasaan mufradat bahasa Arab siswa setelah 

penggunaan media presentasi adalah 1.508. Sementara skor idealnya yang selanjutnya 

disebutkan kriterianya adalah 4 x 25 x 17 = 1.700 (4 merupakan skor pada setiap item 

soal, 25 adalah jumlah butir soal dan 17 adalah jumlah responden). Dengan demikian 

penguasaan mufradat bahasa Arab siswa setelah penggunaan media presentasi adalah 

1.508 : 1.700 = 0,887 atau  89% dari kriteria yang diterapkan. Untuk persentase ini 

dapat dilihat pada tabel kriteria penilaian sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Kriteria Penilaian Berdasarkan Persentase 

Persentase  Kriteria  

90% -100% Sangat Tinggi 

80% - 89% Tinggi  

70%-79% Sedang  

60% -69% Rendah  

0% -59% Sangat Rendah 

 

3. Perbedaan Penguasaan Mufradat Bahasa Arab Siswa Kelas VIII MTs DDI 

Kanang Kab. Polewali Mandar Sebelum Dan Sesudah Penggunaan Media 

Presentasi 

 Berikut ini adalah hasil uji paired sample statistics, ini digunakan untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan penguasaan mufradat bahasa Arab siswa kelas 

VIII di MTs DDI Kanang Kab. Polewali Mandar sebelum dan sesudah penggunaan 

media presentasi. 
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Tabel 4.15 Uji Paired Sample Statistics 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 

1 

Pre_Test 52.7059 17 15.04894 3.64990 

Post_Tes

t 

88.7059 17 5.87117 1.42397 

  Sumber Data: Output IBM SPSS Statistics 

 Berdasarkan tabel Paired Sample Statistics di atas terlihat bahwa nilai rata-

rata ( mean) pre-test sebelum penggunaan media presentasi adalah 52.7059 dan nilai 

rata-rata (mean) post-test setelah penggunaan media presentasi adalah 88.7059. Hal 

tersebut secara deskriptif menunjukkan bahwa terdapat perbedaan penguasaan 

mufradat bahasa Arab siswa Kelas VIII di MTs DDI Kanang Kab. Polewali Mandar 

sbelum dan sesudah penggunaan medai presentasi. 

Tabel 4.16 Uji Paired Samples Correlations 

 

Paired Samples Correlations 

 N 

Correlatio

n 

Significance 

One-Sided 

p 

Two-Sided 

p 

Pair 1 Pre_Test & 

Post_Test 

17 .696 <.001 .001 

Sumber Data: Output IBM SPSS Statistics 

 Berdasarkan tabel Paired Samples Correlations di atas, nilai korelasi yang 

menunjukkan hubungan antara pre-test dan post-test dengan menggunakan media 

presentasi adalah 0.696. 
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Tabel 4.17 Uji Paired Samples T-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T Df 

Significanc

e 

Me

an 

Std. 

Devi

ation 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

One

-

Side

d p 

Two

-

Side

d p 

Lowe

r 

Uppe

r 

P

ai

r 

1 

Pre_Te

st - 

Post_T

est 

-

36.

000

00 

11.7

4734 

2.849

15 

-

42.03

992 

-

29.96

008 

-

12.

63

5 

16 <.00

1 

<.00

1 

Sumber Data : Output IBM SPSS Statistics 

 Berdasarkan tabel di atas, nilai sig. (2-tailed) adalah 0.001, artinya nilai sig < 

0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbrdaan yang signifikan penguasaan mufradat bahasa Arab sebelum dan sesudah 

penggunaan media presentasi pada siswa kelas VIII MTs DDI Kanang Kab. Polewali 

Mandar. 

 Adapun kesimpulan dari hipotesis I, II, dan III sebagai berikut: 

1) Kemampuan penguasaan mufradat bahasa Arab siswa sebelum penggunaan 

media presentasi di MTs DDI Kanang Kab. Polewali Mandar yaitu rendah. 

2) Kemampuan penguasaan mufradat bahasa Arab siswa setelah penggunaan 

media presentasi di MTs DDI Kanang Kab. Polewali Mandar yaitu tinggi. 

3) Terdapat perbedaan penguasaan mufradat bahasa Arab siswa di MTs DDI 

Kanang Kab. Polewali Mandar sebelum dan sesudah penggunaan media 

presentasi. 
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d). Analisis Lembar Observasi 

Tabel 4.18 Pedoman Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

 

No 

 

Aspek yang diamati 

Nilai  

1 2 3 4 

Aktivitas Guru 

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka, memanjatkan syukur kepada Allah 

SWT. Dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran. 

    

2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 

sikap disiplin.  

    

3. Guru menyampaikan cakupan materi, uraian, 

dan tujuan kegiatan pembelajaran. 

    

4. Guru menyiapkan dan memasang alat berupa 

LCD dan laptop sebagai media untuk 

presentasi pembelajaran power point di 

kelas. 

    

5. Pada slide pertama guru menampilkan power 

point berisi judul materi mufradat bahasa 

Arab tentang jam kepada siswa. 

    

 

6. Pada slide dua dan slide selanjutnya guru 

menampilkan power point berisi materi 

pembelajaran mufradat bahasa Arab tentang 

jam. 

    

 

7. Guru memberi waktu selama 15 menit 

kepada siswa untuk menghafal mufradat 

tentang jam. 
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No 

 

Aspek yang diamati 

Nilai  

1 2 3 4 

8. Guru mempersilahkan kepada siswa yang 

hendak mengajukan pertanyaan yang belum 

dipahaminya dan memberikan penjelasan. 

    

9. Guru membuat kesimpulan tentang hal-hal 

yang telah dipelajari terkait pembelajaran. 

    

10. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya dan berdoa. 

    

Aktivitas Siswa 

 

1. 

Siswa melakukan persiapan sebelum memulai 

pembelajaran sesuai dengan arahan guru mata 

pelajaran. 

    

 

2. 

Siswa memperhatikan slide yang 

ditampilkan guru tentang pembelajaran 

bahasa Arab mengenai jam yang ditampilkan 

dalam bentuk media presentasi power point. 

    

3.  Siswa memperhatikan dan mencatat materi 

pembelajaran mufradat bahasa Arab tentang 

jam yang ditampilkan guru pada setiap slide 

power point. 

    

4. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan 

guru terkait pembelajaran bahasa Arab 

tentang jam . 

    

5. Siswa menghafal beberapa mufradat dengan 

waktu yang telah ditentukan. 

    

6. Siswa berdoa bersama.     
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Berikut ini adalah analisis data terhadap keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan analisis rata-rata. Keterlaksanaan pembelajaran dihitung dengan cara 

menjumlah nilai tiap aspek kemudian membaginya dengan jumlah aspek yang dinilai. 

Adapun petunjuk penskoran dirumuskan sebagai berikut: 

Petunjuk penskoran: 

   𝑟 

   𝑟   𝑟       
       𝑟     𝑟  

 

Keterangan: 

Sangat baik   : apabila memperoleh skor                 ) 

Baik              : apabila memperoleh skor                )     

Cukup           : apabila memperoleh skor                ) 

     Kurang         : apabila memperoleh skor          𝑟      𝑟     ) 

Berdasarkan petunjuk penskoran di atas, nilai perolehan yang di dapat pada 

analisis lembar observasi yang digunakan dalam mengobservasi keterlaksanaan 

pembelajaran di MTs DDI Kanang pada kelas VIII yaitu: 

Guru = 
  

  
   100 = 92,5 

 

Siswa = 
  

  
   100 = 87,5 

 

 Berdasarkan nilai peroleh yang di dapat di atas, diperoleh nilai guru 92,5 dan 

siswa 87,5. Artinya keterlaksanaan pembelajaran bahasa Arab di MTs DDI Kanang 

pada kelas VIII berada pada kategori sangat baik. 

Tabel 4.19 Klasifikasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

      Rentang Presentase Klasifikasi  

         Sangat baik 

        Baik  

        Kurang Baik 

     Tidak Baik 
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Berdasarkan tabel klasifikasi keterlaksanaan pembelajaran di atas, diperoleh 

nilai guru 92,5 dan siswa 87,5. Artinya keterlaksanaan pembelajaran bahasa Arab di 

MTs DDI Kanang pada kelas VIII berada pada pada kategori sangat baik. 

B. Pembahasan dan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs DDI Kanang dengan kelas VIII.2 sebagai 

kelas eksperimen sebanyak 17 siswa. Penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali 

pertemuan, sebelum melakukan penelitian, instrumen di ui validitas dan reabilitas di 

kelas IX sebelum diteskan pada sampel penelitian. Pembahasan mengenai hasil 

penelitian dijabarkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan Penguasaan Mufradat Bahasa Arab Sebelum Penggunaan 

Media Presentasi Pada Siswa Kelas VIII MTs DDI Kanang Kab. Polewali 

Mandar 

Langkah-langkah proses pelaksanaan pembelajaran dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Pertemuan Pertama 

Pada pertemuan pertama, peneliti diperkenalkan oleh guru mata 

pelajaran bahasa Arab. Setelah itu peneliti mengucapkan salam dan memperkenalkan 

diri kepada siswa, kemudian membagikan soal pre-test yang bertujuan untuk 

mengukur pengetahuan awal siswa mengenai materi jam. Setelah soal pre-test selesai 

dikerjakan, selanjutnya guru mulai menjelaskan pembelajaran mengenai materi 

tentang jam. 

 Pada pertemuan pertama ini, guru memberikan permulaan pembelajaran 

dengan baik, yakni dengan bercerita mengenai ketertarikan siswa terhadap 

pembelajaran bahasa Arab. Selanjutnya guru menjelaskan pembelajaran dengan 

menggunakan media presentasi dalam bentuk power point . Pada slide pertama, guru 

menampilkan power point yang berisi judul materi muftadat bahasa Arab tentang jam 

kepada siswa, kemudian siswa memperhatikan slide yang ditampilkan guru tentang 

pembelajaran bahasa Arab mengeni jam yang ditampilkan dalam bentuk media 
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presentasi power point. Pada slide dua dan slide selanjutnya guru menampilkan 

power point berisi materi pembelajaran mufradat bahasa Arab tentang jam. Siswa 

memperhatikan dan mencatat materi pembelajaran mufradat bahasa Arab tentang jam 

yang ditampilkan guru pada setiap slide power point. Kemudian guru memberikan 

waktu 15 menit kepada siswa dalam menghafal mufradat tentang jam. Selanjutnya 

guru mempersilahkan kepada siswa yang hendak mengajukan pertanyaan yang belum 

dipahaminya lalu memberikan penjelasan. Selanjutnya memberikan penilaian lisan 

secara acak dan singkat dan menyimpulkan hasil pembelajaran. Terakhir guru 

menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdoa. 

Dalam penelitian ini, media presentasi digunakan pada siswa kelas VIII MTs 

DDI Kanang Kab. Polewali Mandar. Media ini sangat efektif dalam meningkatkan 

penguasaan mufradat bahasa Arab siswa. Penggunaan media presentasi dalam 

pembelajaran bahasa Arab sangat cocok digunakan, karena dalam penyajiannya 

media presentasi tersebut ditampilkan dalam bentuk media power point yang 

menampilkan mufradat yang kreatif, menarik, dan menyajikan beberapa gambar 

sebagai pelengkap sehingga siswa lebih aktif, senang, dan tidak mudah bosan dalam 

proses pembelajaran.  

Setelah pelaksanaan penelitian, maka peneliti dapat menjawab rumusan 

masalah yaitu penguasaan mufradat siswa sebelum penggunaan media presentasi 

dalam kategori sangat kurang, hal tersebut dapat dilihat dari hasil pemberian pre-test 

sebagai berikut: terdapat 1 siswa yang mendapatkan nilai interval 28, 56, 68, 72, dan 

76, 2 siswa yang mendapatkan nilai interval 44, 2 siswa yang mendapatkan nilai 

interval 52, 2 siswa yang mendapatkan nilai interval 64, 3 siswa yang mendapatkan 

32, dan 3 siswa yang mendapatkan nilai interval 60. Artinya kategori kurang 

sebanyak 15 siswa atau 88,2% dan kategori cukup sebanyak 2 siswa atau 11,8%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa dari 17 siswa belum ada yang mendapatkan nilai 

tinggi. Adapun jurnal yang menjelaskan bahwa penggunaan media presentasi dapat 

meningkatkan penguasaan mufradat bahasa Arab siswa adalah sebagai berikut: 
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Dalam jurnal yang berjudul “ (Penggunaan Media Presentasi Power Point 

Untuk Meningkatkan Penguasaan Mufradat Bahasa Arab Siswa Kelas VIII) ”. 

Adapun subjek penelitian adalah siswa MTs Ma‟arif 31 Trimurjo dengan menerapkan 

media pembelajaran power point dengan menggunakan metode penelitian Tindakan 

Kelas (PTK).
65

  

Hasil dari desain eksperimen yang dilakukan oleh peniliti tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran media presentasi power point pada 

materi penguasaan mufradat bahasa Arab dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 

ini dibuktikan dari hasil belajar siswa dimana nilai pre-test pada pra siklus nilai rata-

rata siswa sebesar 46,43, kemudian pada post-test siklus Inilai rata-rata siswa 

meningkat menjadi 78,70. Lalu berlanjut ke siklus II yang meningkat menjadi 87,93 

dengan siswa yang mencapai ketuntasan sebanyak 23 siswa (100%). Dengan 

demikian, secara garis besar penerapan media presentasi power point pada 

pembelajaran ini dapat meningkatkan penguasaan mufradat bahasa Arab siswa.  

 Dari jurnal di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal dalam 

penguasaan mufradat bahasa Arab siswa di MTs Ma‟arif 31 Trimurjo sebelum 

menggunakan media presentasi power point berada pada kategori rendah. Hal ini 

sesuai dan mendukung penelitian yang dilakukan peneliti pada rumusan masalah I 

yaitu bagaimana kemampuan penguasaan mufradat bahasa Arab siswa kelas VIII di 

MTs DDI Kanang Kab. Polewali Mandar sebelum penggunaan media presentasi 

sangat kurang. 
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2. Kemampuan Penguasaan Mufradat Bahasa Arab Sesudah Penggunaan 

Media Presentasi Pada Siswa Kelas VIII MTs DDI Kanang Kab. Polewali 

Mandar 

Langkah-langkah proses pelaksanaan pembelajaran dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Pertemuan Kedua 

Pada pertemuan kedua, guru mengucapkan salam, menanyakan kabar, 

dan mengecek kehadiran siswa, kemudian kelas dilanjutkan dengan berdoa dipimpin 

oleh ketua kelas kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. Selanjutnya guru menyiapkan dan memasang alat berupa LCD dan laptop 

sebagai media untuk presentasi pembelajaran power point di kelas. Pada slide 

pertama, guru menampilkan power point berisi judul materi mufradat bahasa Arab 

tentang jam kepada siswa, kemudian siswa memperhatikan slide yang ditampilkan 

guru tentang pembelajaran bahasa Arab mengenai jam yang ditampilkan dalam 

bentuk media presentasi power point. Pada slide dua dan slide selanjutnya guru 

menampilkan power point berisi materi pembelajaran mufradat bahasa Arab tentang 

jam dan siswa memperhatikan dan mencatat materi pembelajaran mufradat bahasa 

Arab tentang jam yang ditampilkan guru pada setiap slide power point. Selanjutnya 

guru memberikan waktu selama 15 menit kepada siswa dalam menghafal mufradat 

tentang jam. Kemudian guru mempersilahkan kepada siswa yang hendak mengajukan 

pertanyaan yang belum dipahaminya lalu memberikan penjelasan. Selanjutnya guru 

memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat dan menyimpulkan hasil 

pembelajaran. Terakhir guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya dan berdoa. 

b. Pertemuan Ketiga 

Sama halnya dengan pertemuan kedua, pertemuan ketiga ini guru 

mengucapkan salam, menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran siswa, kemudian 

kelas dilanjutkan dengan berdoa dipimpin oleh ketua kelas kemudian guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Selanjutnya guru menyiapkan 
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dan memasang alat berupa LCD dan laptop sebagai media untuk presentasi 

pembelajaran power point di kelas dan melanjutkan materi pembelajaran yang 

dditampilkan dalam bentuk media presentasi power point terkait mufradat bahasa 

Arab mengenai jam kepada siswa. Pada slide pertama, guru menampilkan power 

point berisi judul materi mufradat bahasa Arab tentang jam kepada siswa, kemudian 

siswa memperhatikan slide yang ditampilkan guru tentang pembelajaran bahasa Arab 

mengenai jam yang ditampilkan dalam bentuk media presentasi power point. Pada 

slide dua dan slide selanjutnya guru menampilkan power point berisi materi 

pembelajaran mufradat bahasa Arab tentang jam dan siswa memperhatikan dan 

mencatat materi pembelajaran mufradat bahasa Arab tentang jam yang ditampilkan 

guru pada setiap slide power point. Selanjutnya guru memberikan waktu selama 15 

menit kepada siswa dalam menghafal mufradat tentang jam. Kemudian guru 

mempersilahkan kepada siswa yang hendak mengajukan pertanyaan yang belum 

dipahaminya lalu memberikan penjelasan. Selanjutnya guru memberikan penilaian 

lisan secara acak dan singkat dan menyimpulkan hasil pembelajaran. Terakhir guru 

menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdoa. 

c. Pertemuan Keempat 

Pada pertemuan keempat ini, Guru memberikan salam kepada siswa 

dan berdoa bersama kemudian guru mengabsen kehadiran siswa. Kemudian 

memberikan yel-yel sebagai pengantar untuk bersemangat dalam belajar dan guru 

mengingatkan kembali tentang materi yang telah diberikan. Siswa mengulang-ulang 

mufradat yang telah dijelaskan oleh guru sampai lancar. Selanjutnya peneliti 

memberikan post-test kepada siswa. Setelah selesai menjawab post-test, peneliti 

memberikan motivasi kepada siswa untuk tetap semangat terus dalam belajar. 

Terakhir guru menutup pembelajaran dengan berdoa bersama dan mengucapkan 

salam sebelum keluar kelas. 

Setelah diberikan treatment hasil belajar siswa yang meningkat yang 

sebelumnya hanya 2 siswa yang masuk pada kriteria kelulusan minimum. Adapun 

hasil post-test siswa menunjukkan bahwa terjadi peningkatan penguasaan mufrdat 
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yang signifikan yaitu 6 dari 17 siswa yang mendapatkan nilai kriteria sangat baik dan 

11 dari 17 siswa yang mendapatkan nilai kriteria baik. Berdasarkan hasil analisis 

yang dilakukan penelitian dapat dilihat bahwa kemampuan awal siswa dalam 

pembelajaran yang diperoleh siswa dari pre-test berada pada kategori sangat rendah 

dan post-test berada pada kategori tinggi. Setelah di adakan pembelajaran selama 2 

kali pertemuan dengan menggunakan media presentasi, hal tersebut dapat dilihat 

bahwa kemampuan penguasaan mufradat bahasa Arab siswa terjadi peningkatan. 

Dalam jurnal yang berjudul “ (Penggunaan Media Presentasi Power Point 

Untuk Meningkatkan Penguasaan Mufradat Bahasa Arab Siswa Kelas VIII) ”. 

penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan mufradat bahasa Arab pada  

siswa MTs Ma‟arif 31 Trimurjo dengan menerapkan media pembelajaran Power 

Point. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

terdiri dari dua siklus dimana masing-masing siklus mempunyai tiga tahapan 

yaitu:(1). Perencanaan,tindakan, (2). Pelaksanaan tindakan dan observasi, (3). 

Refleksi. Teknik pengumpulan data berupa tes dan non tes, sedangkan instrumen 

penelitian berupa butir soal pre-test, butir soal post-test dan lembar observasi. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

komparatif yakni membandingkan hasil belajar pra siklus, siklus I dan siklus II. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penguasaan mufradat dapat ditingkatkan dengan 

menerapkan pembelajaran media presentasi Power Point secara maksimal. Hal 

tersebut dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar mulai dari pra 

siklus yang mencapai ketuntasan KKM 13,33%, selanjutnya pada siklus I meningkat 

menjadi 79,26%, dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 95,65%. Hal ini sudah 

sesuai dengan indikator keberhasilan yakni minimal siswa yang mencapai ketuntasan 

belajar adalah 75% dari jumlah keseluruhan siswa.
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Dari jurnal di atas dapat diketahui bahwa kemampuan penguasaan mufradat 

bahasa Arab siswa setelah menggunakan media presentasi power point berada pada 

kategori tinggi. Hal ini sesuai dan mendukung penelitian yang dilakukan dan terdapat 

pada rumusan masalah II yaitu bagaimana kemampuan penguasaan mufradat bahasa 

Arab pada siswa Kelas VIII MTs DDI Kanang Kab. Polewali Mandar setelah 

penggunaan media presentasi mengalami peningkatan dan berada pada kategori 

tinggi. 

3. Perbedaan Penguasaan Mufradat Bahasa Arab Siswa Kelas VIII MTs DDI 

Kanang Kab. Polewali Mandar Sebelum Dan Sesudah Penggunaan Media 

Presentasi 

Berdasarkan hasil uji hipotesis sebelum penggunaan terlihat bahwa nilai 

sig.(2-tailed) adalah 0,001 sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya penguasaan 

mufradat bahasa Arab siswa kelas VIII di MTs DDI Kanang Kab. Polewali mandar 

sebelum penggunaan media presentasi berada dibawah nilai 70% dari yang 

diharapkan.  

Total skor variabel  penguasaan mufradat bahasa Arab siswa sebelum 

penggunaan media presentasi adalah sebanyak 896. Sementara skor idealnya yang 

selanjutnya disebutkan kriteria yaitu 4 x 25 x 17 =1.700 (4 merupakan skor pada 

setiap item soal, 25 adalah jumlah butir soal, dan 17 adalah jumlah responden). 

Dengan demikian penguasaan mufradat bahasa Arab siswa sebelum menggunakan 

media presentasi adalah 896 :1.700 = 0,527 atau 53% dari kriteria yang diterapkan. 

Sedangkan hasil uji hipotesis sesudah penggunaaan telihat bahwa nilai sig. (2-

tailed) adalah 0,001 yang berarti lebih kecil dari 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1. Hal 

tersebut secara deskriptif menunjukkan bahwa penguasaan mufradat bahasa Arab 

siswa kelas VIII di MTs DDI Kanang Kab. Polewali Mandar setelah penggunaan 

media presentasi berada di atas nilai 80% dari yang diharapkan.  

Total skor variabel penguasaan mufradat bahasa Arab siswa setelah 

penggunaan media presentasi adalah 1.508. Sementara skor idealnya yang selanjutnya 

disebutkan kriterianya adalah 4 x 25 x 17 = 1.700 (4 merupakan skor pada setiap item 
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soal, 25 adalah jumlah butir soal dan 17 adalah jumlah responden). Dengan demikian 

penguasaan mufradat bahasa Arab siswa setelah penggunaan media presentasi adalah 

1.508 : 1.700 = 0,887 atau  89% dari kriteria yang diterapkan. 

Berdasarkan hasil nilai rata-rata pre-test dan post-test siswa, terbukti terdapat 

perbedaan yang meningkat penguasaan mufradat bahasa Arab pada siswa kelas VIII 

MTs DDI Kanang Kab. Polewali Mandar sebelum dan sesudah penggunaan media 

presentasi. Berdasarkan uji paired sample test, diperoleh nilai sig. 0,001. Dengan 

demikian sig. 0,001   0,05, sehingga hasil pre-test dan post-test mengalami 

perubahan yang signifikan. Sehingga Ho dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan penguasaan mufradat bahasa Arab siswa kelas VIII MTs DDI 

Kanang Kab. Polewali Mandar sebelum dan sesudah penggunaan media presentasi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media presentasi dapat 

meningkatkan penguasaan mufradat bahasa Arab siswa. 

Dalam jurnal yang berjudul: “ Penerapan Media Audio Visual Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Meningkatkan Penguasaan Muftradat (Kosa Kata) 

Pada siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah Limbung ” 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan mufradat (kosa kata) 

pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah Limbung dalam Pembelajaran bahasa 

Arab menggunakan media audio visual. Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI Mia 2 yang 

berjumlah 34 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan 

tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 

Penelitian ini terdiri atas 2 siklus dan masing-masing siklus terdiri atas 2 kali 

pertemuan.  Pada siklus I nilai rata-rata kelas yang diperoleh pada pertemuan 1 yaitu 

65,75 dan pertemuan 2 yaitu 74,62. Pada siklus II nilai rata-rata kelas semakin naik 

yaitu pada pertemuan 1 sebesar 84,03 kemudian pada pertemuan 2 semakin 

meningkat menjadi 88,4. Selain nilai rata-rata kelas, pencapaian nilai KKM juga 

meningkat, yaitu pada siklus I pencapaian nilai KKM pada pertemuan 1 sebesar 
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37,93% dan pertemuan 2 sebesar 81,25%. Kemudian pada siklus II pencapaian nilai 

KKM semakin meningkat, yaitu pada pertemuan I sebesar 87,88% dan pada 

pertemuan 2 semakin meningkat menjadi 96,97%. Hal ini berarti peguasaan mufradat 

(kosa kata) peserta didik semakin meningkat dengan menerapkan media audio visual 

dalam Pembelajaran bahasa Arab.
67

 

Dari jurnal di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan penguasaan 

mufradat bahasa Arab siswa sebelum dan sesudah penggunaan media Audio Visual. 

Hal ini sesuai dan mendukung penelitian yang dilakukan dan terdapat pada rumusan 

masalah III yaitu Apakah terdapat perbedaan penguasaan mufradat bahasa Arab 

siswa Kelas VIII sebelum dan sesudah penggunaan media presentasi di MTs DDI 

Kanang kab. Polewali Mandar. 

Setiap metode pembelajaran itu memiliki kelebihan dan kekurangan, maka 

untuk mendapatkan nilai sempurna dan untuk meningkatkan keberhasilan 

pembelajaran sebesar 100% maka perlu adanya inovasi dalam pembelajaran baik 

berupa cara yang menarik dan mudah untuk dipahami terutama dalam pembelajaran 

bahasa Arab. 
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    BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data di atas maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan penguasaan mufradat bahasa Arab siswa sebelum 

penggunaan media presentasi di MTs DDI Kanang Kab. Polewali Mandar 

berada pada kategori kurang. Hal dapat dilihat dari hasil pre-test siswa 

sebelum penggunaan media presentasi tergolong sangat rendah dan 

memperoleh nilai rata-rata siswa yaitu = 52,70 dan standar deviasinya 

15,04. Dimana terdapat 2 siswa berada pada kategori cukup dan 15 siswa 

berada pada kategori kurang. 

2. Kemampuan penguasaan mufradat bahasa Arab siswa setelah penggunaan 

media presentasi di MTs DDI Kanang Kab. Polewali Mandar berada pada 

kategori tinggi. Dengan melakukan beberapa treatment diketahui terjadi 

peningkatan dari hasil post-test, hal ini dapat dilihat dari hasil post-test 

yakni nilai rata-rata siswa yaitu = 88,70 dan standar deviasinya mencapai 

5,87. Dimana terdapat 6 siswa berada pada kategori sangat baik, dan 11 

siswa berada kategori baik. 

3. Berdasarkan uji hipotesis dari paired sample test diperoleh nilai  sig. 

0,001. Dengan demikian sig. 0,001 < 0,05 ,sehingga hasil pre-test dan 

post-test mengalami perubahan yang signifikan. Sehingga Ho ditolak dan 

H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sebelum dan 

sesudah penggunaan media presentasi di MTs DDI Kanang Kab. Polewali 

Mandar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

presentasi dapat meningkatkan penguasaan mufradat bahasa Arab siswa. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Dalam proses pembelajaran bahasa Arab khususnya dalam meningkatkan 

penguasaan mufradat,diharapkan menggunakan berbagai strategi dan 

media dalam proses pembelajaran. Karena dengan penggunaan strategi 

dan media yang tepat, dapat memberikan motivasi kepada siswa dalam 

proses pembelajaran dan mengurangi kejenuhan sehingga pembelajaran 

bahasa Arab khususnya penguasaan mufradat lebih menarik. 

2. Penggunaan media presentasi dalam pembelajaran bahasa Arab dapat 

meningkatkan penguasaan mufradat, maka diharapkan menjadi salah satu 

alternatif dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya dalam 

meningkatkan penguasaan mufradat. 

3. Penggunaan media presentasi dapat efektif dalam meningkatkan 

penguasaan mufradat bahasa Arab siswa, oleh oleh karena itu, diharapkan 

penggunaan media presentasi dapat dilakukan secara berkesinambungan 

dalam proses pembelajaran bahasa Arab, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas hasil belajar siswa. 
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Lampiran 1: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 

Nama Sekolah    : MTs DDI Kanang 

Mata Pelajaran    : Bahasa Arab 

Kelas / Semester : VIII / Ganjil 

Alokasi Waktu    : 3 x 40 menit (pertemuan 1) 

A. KOMPETENSI INTI  

KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural)berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan 

,mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)  sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang semua dalam 

sudut pandang / teori. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.1 Menyadari pentingnya kejujuran dan percaya diri sebagai anugerah Allah 

dalam berkomunikasi dengan lingkungan sosial sekitar rumah dan madrasah. 

1.2 Menunjukkan perilaku jujur dan percaya diri dalam berkomunikasi dengan 

lingkungan sosial sekitar rumah. 
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1.3 Memahami bunyi, makna, dan gagasan dari kata, frase, kalimat bahasa Arab 

sesuai dengan struktur kalimat yang berkaitan dengan topik : اٌكاػح baik secara 

lisan maupun tertulis. 

1.4 Mendemonstrasikan ungkapan informasi lisan dan tulisan sederhana tentang 

topik  اٌكاػح dengan memperhatikan struktur teks dan unsur kebahasaan yang 

benar dan sesuai konteks. 

C. Tujuan Pembelajaran 

Mengetahui kemampuan awal siswa sebelum dilakukan perlakuan 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Tahap Pembelajaran Rincian Pembelajaran Alokasi Waktu 

Pendahuluan  - Mengucapkan salam 

kemudia kemudian 

memulai 

pembelajaran dengan 

melakukan doa 

bersama. 

- Absensi siswa 

- Memotivasi siswa 

- Menyampaikan tujuan 

dari pembelajaran 

10 Menit 

Inti - Perkenalan  

- Memberikan pre-test 

75 Menit 

Penutup - Menyampaikan sub 

pokok materi 

selanjutnya 

- Guru menutup dengan 

doa dan salam 

15 menit 
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E. Penilaian  

No  kompetensi Teknik Penilaian Bentuk Penilaian 

1 Sikap  Observasi  Jurnal  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 

Nama Sekolah    : MTs DDI Kanang 

Mata Pelajaran    : Bahasa Arab 

Kelas / Semester : VIII / Ganjil 

Materi Pokok      : Jam 

Alokasi Waktu    : 3 x 40 menit (pertemuan 2) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural)berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan 

,mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)  sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang semua dalam 

sudut pandang / teori. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.1 Menyadari pentingnya kejujuran dan percaya diri sebagai anugerah Allah     

dalam berkomunikasi dengan lingkungan sosial sekitar rumah dan madrasah. 

1.2 Menunjukkan perilaku jujur dan percaya diri dalam berkomunikasi dengan 

lingkungan sosial sekitar rumah. 
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1.3 Memahami bunyi, makna, dan gagasan dari kata, frase, kalimat bahasa Arab 

sesuai dengan struktur kalimat yang berkaitan dengan topik : اٌكاػح baik secara 

lisan maupun tertulis. 

1.4 Mendemonstrasikan ungkapan informasi lisan dan tulisan sederhana tentang 

topik  اٌكاػح dengan memperhatikan struktur teks dan unsur kebahasaan yang 

benar dan sesuai konteks. 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengetahui materi terkait  اٌكاػح (jam), peserta didik dapat : 

1.1.1 Siswa dapat mengetahui materi tentang اٌكاػح 

1.1.2 Siswa mampu melafalkan mufradat tentang اٌكاػح  

D. METODE PEMBELAJARAN 

1. Ceramah:  Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran. 

2. Tanya jawab: metode ini digunakan untuk tanya jawab anatara guru 

dengan siswa. 

E. SUMBER BELAJAR 

Alat / Bahan 

1. Buku paket bahasa Arab kelas VIII  kurma 13 

2. Kamus bahasa Arab 

3. Penggaris, spidol, papan tulis 

4. Laptop 

Media  

1. Worksheet atau lembar kerja siswa 

2. lembar penilaian  

3. LCD proyektor 

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

PENDAHULUAN 

(10 Menit) 

- Siswa memberi salam, berdoa, menyanyikan 

lagu nasional ( PPK) 

- Guru mengecek kehadiran siswa dengan 



 

XI 
 

 

 

 

memberi motivasi (yel-yel / ice breaking) 

- Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 

pembelajaran tentang topik yang diajarkan 

- Guru menyampaikan garis besar cakupan 

materi dan langkah pembelajaran 

K 

E 

G 

I 

A 

T 

A 

N 

 

I 

N 

T 

I 

 

(7 

5 

M 

E 

N 

I 

T) 

 

kegiatan Literasi -  Siswa diberi tanyangan dalam bentuk power 

point   terkait materi اٌكاػح 

- Siswa diberi motivasi dan panduan untuk 

melihat, mengamati, membaca dan 

menuliskannya kembali. 

Critical Thinking Guru memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang 

belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual 

sampai pertanyaan yang bersifat hipotetik. 

Pertanyaan ini harus berkaitan dengan materi 

 dalam tayangan power point اٌكاػح

Collaboration  Siswa melafalkan secara berulanng-ulang 

mufradat tentang اٌكاػح dengan lancar sampai 

siswa mampu melafalkannya 

Communication  Siswa diberi stimulasi agar berani untuk bertanya 

yang berkaitan dengan materi maupun kesulitan 

dalam melafalkan dan menghafalkan mufradat 

tentang اٌكاػح  

Creativity  Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang hal-

hal yang dipelajari terkait materi tentang اٌكاػح. 

Siswa kemudian diberi kesempatan untuk 

menanyakan kembali hal-hal yang belum 

dipahami 
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Penutup 

( 15 Menit) 

- Guru bersama siswa merefleksikan pengalaman 

belajar 

- Guru memberikan penilaian lisan secara acak 

dan singkat  

- Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya dan berdoa 

 

G. PENILAIAN  

No  kompetensi Teknik Penilaian Bentuk Penilaian 

1 Sikap  Observasi  Jurnal  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 

Nama Sekolah    : MTs DDI Kanang 

Mata Pelajaran    : Bahasa Arab 

Kelas / Semester : VIII / Ganjil 

Materi Pokok      : Jam 

Alokasi Waktu    : 3 x 40 menit (pertemuan 3) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural)berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan 

,mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)  sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang semua dalam 

sudut pandang / teori. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.1 Menyadari pentingnya kejujuran dan percaya diri sebagai anugerah Allah     

dalam berkomunikasi dengan lingkungan sosial sekitar rumah dan madrasah. 

1.2 Menunjukkan perilaku jujur dan percaya diri dalam berkomunikasi dengan 

lingkungan sosial sekitar rumah. 
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1.3 Memahami bunyi, makna, dan gagasan dari kata, frase, kalimat bahasa Arab 

sesuai dengan struktur kalimat yang berkaitan dengan topik : اٌكاػح baik 

secara lisan maupun tertulis. 

1.4 Mendemonstrasikan ungkapan informasi lisan dan tulisan sederhana tentang 

topik  اٌكاػح dengan memperhatikan struktur teks dan unsur kebahasaan yang 

benar dan sesuai konteks. 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengetahui materi terkait  اٌكاػح (jam), peserta didik dapat : 

1.1.3 Siswa dapat mengetahui materi tentang اٌكاػح 

1.1.4 Siswa mampu melafalkan mufradat tentang اٌكاػح  

D. METODE PEMBELAJARAN 

1. Ceramah:  Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran. 

2. Tanya jawab: metode ini digunakan untuk tanya jawab anatara guru 

dengan siswa. 

E. SUMBER BELAJAR 

Alat / Bahan 

1. Buku paket bahasa Arab kelas VIII  kurma 13 

2. Kamus bahasa Arab 

3. Penggaris, spidol, papan tulis 

4. Laptop 

Media  

1. Worksheet atau lembar kerja siswa 

2. lembar penilaian  

3. LCD proyektor 

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

PENDAHULUAN 

(10 Menit) 

- Siswa memberi salam, berdoa, menyanyikan 

lagu nasional ( PPK) 

- Guru mengecek kehadiran siswa dengan 
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memberi motivasi (yel-yel / ice breaking) 

- Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 

pembelajaran tentang topik yang diajarkan 

- Guru menyampaikan garis besar cakupan materi 

dan langkah pembelajaran 

K 

E 

G 

I 

A 

T 

A 

N 

 

I 

N 

T 

I 

 

(7 

5 

M 

E 

N 

I 

T) 

 

kegiatan Literasi -  Siswa diberi tanyangan dalam bentuk power 

point   terkait materi اٌكاػح 

- Siswa diberi motivasi dan panduan untuk 

melihat, mengamati, membaca dan 

menuliskannya kembali. 

Critical Thinking Guru memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang 

belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual 

sampai pertanyaan yang bersifat hipotetik. 

Pertanyaan ini harus berkaitan dengan materi اٌكاػح 

dalam tayangan power point 

Collaboration  Siswa melafalkan secara berulanng-ulang 

mufradat tentang اٌكاػح dengan lancar sampai 

siswa mampu melafalkannya 

Communication  Siswa diberi stimulasi agar berani untuk bertanya 

yang berkaitan dengan materi maupun kesulitan 

dalam melafalkan dan menghafalkan mufradat 

tentang اٌكاػح  

Creativity  Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang hal-

hal yang dipelajari terkait materi tentang اٌكاػح. 

Siswa kemudian diberi kesempatan untuk 

menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami 
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Penutup 

( 15 Menit) 

- Guru bersama siswa merefleksikan pengalaman 

belajar 

- Guru memberikan penilaian lisan secara acak 

dan singkat  

- Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya dan berdoa 

 

G. PENILAIAN 

No  kompetensi Teknik Penilaian Bentuk Penilaian 

1 Sikap  Observasi  Jurnal  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 

Nama Sekolah    : MTs DDI Kanang 

Mata Pelajaran    : Bahasa Arab 

Kelas / Semester : VIII / Ganjil 

Alokasi Waktu    : 3 x 40 menit (pertemuan 4) 

A. KOMPETENSI INTI  

KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural)berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan 

,mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)  sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang semua dalam 

sudut pandang / teori. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.1 Menyadari pentingnya kejujuran dan percaya diri sebagai anugerah Allah 

dalam berkomunikasi dengan lingkungan sosial sekitar rumah dan 

madrasah. 

1.2 Menunjukkan perilaku jujur dan percaya diri dalam berkomunikasi dengan 

lingkungan sosial sekitar rumah. 
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1.3 Memahami bunyi, makna, dan gagasan dari kata, frase, kalimat bahasa 

Arab sesuai dengan struktur kalimat yang berkaitan dengan topik : اٌكاػح 

baik secara lisan maupun tertulis. 

1.4 Mendemonstrasikan ungkapan informasi lisan dan tulisan sederhana 

tentang topik  اٌكاػح dengan memperhatikan struktur teks dan unsur 

kebahasaan yang benar dan sesuai konteks. 

C. Tujuan Pembelajaran 

Mengetahui kemampuan awal siswa sebelum dilakukan perlakuan 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Tahap Pembelajaran Rincian Pembelajaran Alokasi Waktu 

Pendahuluan  - Mengucapkan salam 

kemudia kemudian 

memulai 

pembelajaran dengan 

melakukan doa 

bersama 

- Absensi siswa 

- Memotivasi siswa 

- Menyampaikan tujuan 

dari pembelajaran 

10 Menit 

Inti Mengamati  

- Memberikan post-test 

75 Menit 

Penutup Guru menutup dengan 

doa dan salam 

15 menit 
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E. Penilaian  

No  kompetensi Teknik Penilaian Bentuk Penilaian 

1 Sikap  Observasi  Jurnal  
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FAKULTAS TARBIYAH  

Jl.Amal Bakti No.8 Soreang 911331Telp (0421)21307 

 INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI 

Nama  : Reski Inriyani 

Nim/ Prodi : 19.1200.003/ Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas : Tarbiyah  

Judul Penelitian : Pengaruh Media Presentasi Terhadap Penguasaan Mufradat 

Bahasa Arab Siswa Kelas VIII Mts DDI Kanang Kab. Polewali 

Mandar 

 

INSTRUMEN PENELITIAN  

INSTRUMEN TES  

Mata Pelajaran 

Kelas/Semester  

Materi 

: Bahasa Arab 

: VIII.2 

: Jam  

 

Petunjuk:  

 Lingkarilah pertanyaan dibawah ini dengan jelas. 

 Kerjakan di kertas yang telah disediakan 

 Waktu yang diberikan adalah 60 menit  

SOAL: 

1. Bahasa Arab dari “jam 6” adalah…. 

a.  ُاظِقَح اػَحُ اٌكه  اٌكه

b.  َُاػَحُ اٌثهاٌِثح  اٌكه
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c.  ُاػَحُ اٌرهاقِؼَح  اٌكه

d.  َاػَحُ اٌثها١َِٔحَ ػَشْؽَج  اٌكه

2.  “Jam 4” dalam Bahasa Arab adalah…… 

a.  ٌَْسَاظ٠َِحَ ػَشْؽَج اػَحُ ا  اٌكه

b.  ُاتِؼَح اػَحُ اٌؽه  اٌكه
c.  ُاتِؼَح اػَحُ اٌكه  اٌكه
d.  ُازِعَج َٛ ٌْ اػَحُ ا  اٌكه

3. “Aidan pergi ke sekolah pada pukul 06.00 pagi”. Kata pagi dalam Bahasa Arab 

adalah… 
a.  ٔـََٙاؼًا 

b.  ًكَاء َِ  

c.  طَثَازًا 

d.  ًً ١ٌَْ 

4. Kata yang mempunyai arti “sore” pada kalimat  ِاتِؼَح اػَحِ اٌؽه َِ فِٟ اٌكه ٌْمعََ ْ  وُؽَجَ ا ٍْؼَةُ أفَْٕاَ َ٠

كَاءً  َِ  adalah…... 
a.   ِاتِؼَح اػَحِ اٌؽه  اٌكه
b.  ٍُْؼَة َ٠ 
c.  َِ ٌْمعََ  وُؽَجَ ا
d.   ًكَاء َِ  

5. Perhatikan jam berikut! 

 
Gambar diatas menunjukkan pukul… 

a.  َُٕح ِِ اػَحُ اٌثها  اٌكه

b.  َُاػَحُ اٌثها١ِٔح  اٌكه

c.  ٌُْؼَاشِؽَج اػَحُ ا  اٌكه



 

XXII 
 

d.  ُكَح ِِ ٌْطَا اػَحُ ا  اٌكه

 

ؼَقَۃِ؟ .6 عا َّ اٌ لاظَُ اٌیَ ا اٚ َ ًَ الاا َٚ طَ ری  َِ  ازّع: 

 ِسّع: ..………..……                    

a. ًم١ٍَِ اٌ ًَ ا كُٛقِ لَثا اٌ َ٘ةُ اٌِیَ ا  قأغا

b. ف َٚ إٌِّظا كَاظِقَۃ  اٌ لاظَُ ا اٚ لأَ ًَ اا طَ َٚ  

c. ؟ َْ اػَحُ ا٢ْ ُِ اٌكه  وَ

d.  ِتْغ ٕۃَ إلِاه اٌؽ  ِِ اػَحِ اٌثَا ْٟ اٌكه  قَأؼَْخِغُ فِ

 

َْ ؟ .7 ُِ اٌكهاػَحُ ا٢ ع : أََٔا تِط١َْؽٍ, وَ َّ  أزَْ

 

 ػٍِٟ  :……….……             

  

a. اظِقَحُ طَثاَزًا اػَحُ اٌكه َْ اٌكه  ا٢

b.  َْٔد َٚ  أَ عُ لِِلِ أَٔا تِط١َْؽٍ,  ّْ ٌْسَ  ا

c. ًو١َْفَ زَاٌه 

d.  عْؼَقَح َّ ٌْ رَٝ ذػََْ٘ةُ اٌَِٟ ا َِ  

 

ِّٞ قَاػَح ٠َثْعَأُ اٌعهؼْـ؟ .8  ٘اشُ: فِٟ أَ

 فاطّح :..……… .…      

a. شُىْؽًا وَث١ِْؽًا 

b. اتِؼَح  ٠َثْعَأُ فِٟ اٌكه

c. اخِة َٛ ٌْ  لَا شُىْؽ ػٍََٝ ا

d. ْٙؽًا اػَحِ اٌثها١َِٔح ظُ  فِٟ اٌكه

 

عْؼَقَحِ ؟ .9 َّ رَٝ ذػََْ٘ةُ إٌَِٝ اٌ َِ َٚ  طَاؼِق : 

ِ٘ؽ :…………………                طَا

a.  ُلَا، أغََْ٘ ة  

b.  َْ  ألَْؽَأُ اٌمؽُْآ

c.  َاتِؼَح اػَحَ اٌكه  أغََْ٘ةُ اٌكه

d.  َِتِاٌسَافٍِح 

عْؼَقَحِ ؟ .10 َّ ٌْ رَٝ ذػََْ٘ةُ إٌَِٝ ا َِ ع  :  د١ِا َِ  

  أَفَ    : .………………      
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a. ْٙؽَا ازِعَجِ ظُ َٛ ٌْ ظُ فِٟ ا ْٛ  أػَُ

b.  ٍَ عِ قِرهحَ أ٠َها ْٛ ُـ فِٟ الْأقُْثُ  أظَْؼُ

c.   ٍفَ زِظَض ّْ َِ ضَ ْٛ َ١ ٌْ ُـ فِٟ ا  أظَْؼً

d. اتِؼَحِ طَثاَزًا  أغَْ٘ةُ فِٟ اٌكه

11. Bahasa Arab dari jam tangan adalah...... 

a.  ُِاػَحُ اٌسَائط  اٌكه

b.  ُ٠هح ِٚ اػَحُ ا١ٌعََ  اٌكه

c.  ُاػَحُ اٌث١َْد  اٌكه

d.  ُاػَحُ اٌثع١ََِٔهح  اٌكه

12. “ Pak guru di kelas pukul 06:00”. Bahasa Arab yang tepat adalah..... 

a.  ُاٌكّاػَحُ اٌكّاظِقَح ًِ ْٟ اٌفَظْ  الأقُْرَاغُ فِ

b.  ُعْؼَقَحِ اٌكّاػَحُ اٌكّاظِقَح َّ ْٟ اٌ  الأقُْرَاغُ فِ

c.  ُكْدِعِ اٌكّاػَحُ اٌكّاظِقَح َّ ْٟ اٌ  الأقُْرَاغُ فِ

d.  ُاٌكّاػَحُ اٌكّاظِقَح َِ ا هّ ْٟ اٌسَ  الأقُْرَاغُ فِ

13.  

 

Jam berapa sekarang..... 

a.  ُتْغ اظِقَحُ إلِاه اٌؽ  اػَحُ اٌكه  اٌكه

b.  ُتْغ َٚ اٌؽ  اظِقَحُ  اػَحُ اٌكه  اٌكه

c.  ُتْغ َٚ اٌؽ   اٌكّاػَحُ اٌؼَاشِؽَجُ 

d.  ُإٌِّظْف َٚ  اٌكّاػَحُ اٌؼَاشِؽَجُ 

ثلََازَ ػَشْؽَجَ ظَل١ِْمحًَ  .14 َٚ اتِؼَحِ  قِ فٟ اٌكّاػَحِ  اٌكه ْٛ   قَأغََْ٘ةُ إٌَِٝ اٌكّ

Arti dari kalimat yang bergaris bawah adalah..... 

a. Pukul 7:13 
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b. Pukul 9:13 

c. Pukul 6:47 

d. Pukul 7:47 

15.  

  

Jam berapakah sekarang....... 

a.  ُاػَحُ اٌرهاقِؼَح  اٌكه

b.  ُاػَحُ اٌؼَاشِؽَج  اٌكه

c.  ُاظِقَح اػَحُ اٌكه  اٌكه

d.  ُاتِؼَح اػَحُ اٌكه  اٌكه

16. Bahasa Arab dari “setengah” adalah...... 

a.   ؼُتْغ 

b.   َظَل١ِْمح 

c.   ِٔظْف 

d.   قَاػَح 

17. Bahasa Arab dari “jam berapa sekarang” adalah...... 

a. ْٔدَ؟ َٓ أَ ْٓ أ٠َْ ِِ  

b. ؟ ُْ اػَحُ وَ َْ اٌكه  ا٢

c. ُّهَ؟ ا اقْ َِ  

d. ؟ َْ ُْ اٌكهاػَحُ ا٢  وَ

18. “Saya ke sekolah pukul 7” bahasa Arab yang tepat adalah...... 

a.  ٌَِٝكَاءً أََٔا إ َِ عْؼَقَحِ فٟ اٌكّاػَحِ اٌكّاتِؼَحِ  َّ اٌ  

b.  عْؼَقَحِ فٟ اٌكّاػَحِ اٌكّاتِؼَحِ ١ٌلًْا َّ  أََٔا إٌَِٝ اٌ

c. عْؼَقَحِ فٟ اٌكّاػَحِ اٌكّاتِؼَحِ طَثاَزًا َّ  أََٔا إٌَِٝ اٌ

d. عْؼَقَحِ فٟ اٌكّاػَحِ اٌرّاقِؼَحِ طَثاَزًا َّ  أََٔا إٌَِٝ اٌ
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19.  

 

 

Jam berapakah sekarang? 

a.  ُإٌِّظْف َٚ  اٌكّاػَحُ اٌؼَاشِؽَجُ 

b.  ُتْغ َٚ اٌؽ   اٌكّاػَحُ اٌؼَاشِؽَجُ 

c.  ُتْغ  اٌكّاػَحُ اٌؼَاشِؽَجُ إلِاه اٌؽ 

d.  ُاٌكّاػَحُ اٌؼَاشِؽَجُ إلِاه إٌِّظْف 

20. Bahasa Arab dari “sejam yang lalu” adalah..... 

a.  ُازِعَج َٛ ًَ اٌكّاػَحُ اٌ  لَثْ

b.  ُازِعَج َٛ  اٌكّاػَحُ اٌ

c.  َقَاػحٍ تَؼْع  

d.  ٍقَاػَح ًَ  لَثْ

21. “Saya ke masjid pukul 6.30 sore”. Bahasa Arab yang tepat adalah..... 

a.  ًكَاء َِ إٌِّظْفِ  َٚ كْدِعِ فٟ اٌكّاػَحِ اٌكّاظِقَحِ  َّ  أََٔا إٌَِٝ اٌ

b.  ًكَاء َِ إٌِّظْفِ  َٚ كْدِعِ فٟ اٌكّاػَحِ اٌكّاتؼَِحِ  َّ  أََٔا إٌَِٝ اٌ

c.  ّكْدِعِ فٟ اٌك َّ إٌِّظْفِ طَثَازًاأََٔا إٌَِٝ اٌ َٚ اػَحِ اٌكّاظِقَحِ   

d.  إٌِّظْفِ ١ٌَْلًا َٚ كْدِعِ فٟ اٌكّاػَحِ اٌكّاتؼَِحِ  َّ  أََٔا إٌَِٝ اٌ

22. Bahasa Arab dari “detik” adalah..... 

a.   قَاػَح 

b.   َثَا١ِٔح 

c.   َظَل١ِْمح 

d.   ؼُتْغ 
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23.  

 

Jam berapakah sekarang.... 

a.  َاٌكّاػَحُ اٌسَاظ٠َِحَ ػَشَؽ 

b.  ُاٌسَاظ٠َِحَ ػَشَؽَ إلِاه إٌِّظْفُ اٌكّاػَح  

c.  ُإٌِّظْف َٚ  اٌكّاػَحُ اٌسَاظ٠َِحَ ػَشَؽَ 

d.  َاٌكّاػَحُ اٌثها١َِٔحَ ػَشَؽ 

24. Bahasa Arab dari jam adalah.... 

a.   َثَا١ِٔح 

b.   َظَل١ِْمح 

c.   ؼُتْغ 

d.   قَاػَح 

25. “Pukul 09.45 saya di kamar mandi”. Bahasa Arab yang tepat adalah.... 

a.  ُاٌكّاػَح َِ ا هّ تْغُ أََٔا فِٟ اٌسَ اٌؼَاشِؽَجُ إلِاه اٌؽ   

b.  َِ ا هّ تْغُ أََٔا فِٟ اٌسَ َٚ اٌؽ   اٌكّاػَحُ اٌؼَاشِؽَجُ 

c.  َِ ا هّ  اٌكّاػَحُ اٌؼَاشِؽَجُ إلِاه إٌِّظْفُ أََٔا فِٟ اٌسَ

d.  َِ ا هّ َٚ إٌِّظْفُ أََٔا فِٟ اٌسَ  اٌكّاػَحُ اٌؼَاشِؽَجُ 

ٌْسَا١ٌِهحُ  ؟ .26 اػَحُ  ا ا اٌكه َِ  

a.  َُاٌثها١ِٔح 

b.  ٌُْؼَاشِؽَج  ا

c.  ُاتِؼَح  اٌؽه

d.  ُاظِقَح  اٌكه

سَاضَؽَجذَُثْعَأُ  ؟ .27 َّ ٌْ ٞ   قَاػَحٍ  ا   أَ

a.  ُاتِؼَح  اٌكه
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b.  َُٕح ِِ  اٌثها

c.  ُاٌرهاقِؼَح 

d.  ٌَْسَاظ٠ِحََ  ػَشْؽَج  ا

عْؼَقَحِ؟ .28 َّ ٌْ رَٝ ذػََْ٘ةُ  إٌَِٝ ا َِ  

a.  ٌِْؼَشَاء  تَؼْعَ  ا

b.   ِْٙؽ ًَ  اٌظ   لَثْ

c.  ِثْر  تَؼْعَ  اٌظ 

d.  ٌِْؼَظْؽ  تَؼْعَ  ا

ًُ  فِٟ اٌٍه١ٍَْحِ  ؟  .29 َُ  اٌطِّفْ ُْ  قَاػَحً  ٠ََٕا  وَ

a.  ٍّْفَ  قَاػَاخ  ضَ

b.  ٍثلََازَ  قَاػَاخ 

c.  ٍقَاػَاخ  ِْ ا َّ  ثَ

d.  ٍػَشْؽَ  قَاػَاخ 

ٟ   ؟ .30 ٌِ ٌْسَا لْدُ  ا َٛ ٌْ َٛ  ا ا ُ٘ َِ  

a.  َاٌكَاػَحُ  اٌثها١ِٔحَُ  ػَشَؽَج 

b.  ُكَح ِِ ٌْطَا  اٌكَاػَحُ  ا

c.  ُاتِؼَح  اٌكَاػَحُ  اٌؽه

d.  ٌُْؼَاشِؽَج  اٌكَاػَحُ  ا
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Lampiran 3: Instrumen Penelitian pre-test Dan Post-test 

 

 

KEMENTERIAN  AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE 

FAKULTAS TARBIYAH  

Jl.Amal Bakti No.8 Soreang 911331Telp (0421)21307 

 INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI 

Nama  : Reski Inriyani 

Nim/ Prodi : 19.1200.003/ Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas : Tarbiyah  

Judul Penelitian : Pengaruh Media Presentasi Terhadap Penguasaan Mufradat 

Bahasa Arab Siswa Kelas VIII Mts DDI Kanang Kab. Polewali 

Mandar 

 

INSTRUMEN PENELITIAN  

INSTRUMEN TES  

Mata Pelajaran 

Kelas/Semester  

Materi 

: Bahasa Arab 

: VIII.2 

: Jam  

 

Petunjuk:  

 Lingkarilah pertanyaan dibawah ini dengan jelas. 

 Kerjakan di kertas yang telah disediakan 

 Waktu yang diberikan adalah 60 menit  

SOAL: 

1. Bahasa Arab dari “jam 6” adalah…. 

a.  َُاػَحُ اٌثهاٌِثح  اٌكه

b.  ُاػَحُ اٌرهاقِؼَح  اٌكه
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c.  َاػَحُ اٌثها١َِٔحَ ػَشْؽَج  اٌكه

d.  ُاظِقَح اػَحُ اٌكه  اٌكه

2.  “Jam 4” dalam Bahasa Arab adalah…… 

a.  ُاتِؼَح اػَحُ اٌؽه  اٌكه
b.  ُاتِؼَح اػَحُ اٌكه  اٌكه
c.  ُازِعَج َٛ ٌْ اػَحُ ا  اٌكه
d.  ٌَْسَاظ٠َِحَ ػَشْؽَج اػَحُ ا  اٌكه

3. “Aidan pergi ke sekolah pada pukul 06.00 pagi”. Kata pagi dalam Bahasa Arab 

adalah…. 
a.  طَثَازًا 

b.  ًً ١ٌَْ 

c.  ٔـََٙاؼًا 

d.  ًكَاء َِ  

4. Kata yang mempunyai arti “sore” pada kalimat  ًكَاء َِ اتِؼَحِ  اػَحِ اٌؽه َِ فِٟ اٌكه ٌْمعََ ْ  وُؽَجَ ا ٍْؼَةُ أفََْٕا َ٠ 

adalah…... 
a.  َِ ٌْمعََ  وُؽَجَ ا
b.   ًكَاء َِ  
c.  ِاتِؼَح اػَحِ اٌؽه  اٌكه
d.  ٍُْؼَة َ٠ 

5. Perhatikan jam berikut! 

 
Gambar diatas menunjukkan pukul… 

a.  َُاػَحُ اٌثها١ِٔح  اٌكه

b.  ٌُْؼَاشِؽَج اػَحُ ا  اٌكه

c.  ُكَح ِِ ٌْطَا اػَحُ ا  اٌكه
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d.  َُٕح ِِ اػَحُ اٌثها  اٌكه

ؼَقَۃِ؟ .6 عا َّ اٌ لاظَُ اٌیَ ا اٚ َ ًَ الاا َٚ طَ ری  َِ  ازّع: 

 ِسّع: ..………..……          

a. ف َٚ إٌِّظا كَاظِقَۃ  اٌ لاظَُ ا اٚ لأَ ًَ اا طَ َٚ  

b. ؟ َْ اػَحُ ا٢ْ ُِ اٌكه  وَ

c.  ِتْغ ٕۃَ إلِاه اٌؽ  ِِ اػَحِ اٌثَا ْٟ اٌكه  قَأؼَْخِغُ فِ

d. ًم١ٍَِ اٌ ًَ ا كُٛقِ لَثا اٌ َ٘ةُ اٌِیَ ا  قأغا

 

َْ ؟ .7 ُِ اٌكهاػَحُ ا٢ ع : أََٔا تِط١َْؽٍ, وَ َّ  أزَْ

 ػٍِٟ  :……….……      

  

a. ًو١َْفَ زَاٌه 

b. اظِقَحُ طَثاَزًا اػَحُ اٌكه َْ اٌكه  ا٢

c.  عْؼَقَح َّ ٌْ رَٝ ذػََْ٘ةُ اٌَِٟ ا َِ  

d.  َْٔد َٚ أَ عُ لِِلِ أَٔا تِط١َْؽٍ,  ّْ ٌْسَ  ا

ِّٞ قَاػَح ٠َثْعَأُ اٌعهؼْـ؟ .8  ٘اشُ: فِٟ أَ

 فاطّح :..……… .…             

a. اتِؼَح  ٠َثْعَأُ فِٟ اٌكه

b. اخِة َٛ ٌْ  لَا شُىْؽ ػٍََٝ ا

c. ْٙؽًا اػَحِ اٌثها١َِٔح ظُ  فِٟ اٌكه

d. شُىْؽًا وَث١ِْؽًا 

 

عْؼَقَحِ ؟ .9 َّ رَٝ ذػََْ٘ةُ إٌَِٝ اٌ َِ َٚ  طَاؼِق : 

ِ٘ؽ :…………………              طَا

a.  َاتِؼَح اػَحَ اٌكه  أغََْ٘ةُ اٌكه

b.  َِتِاٌسَافٍِح 

c.  ُلَا، أغََْ٘ ة  

d.  َْ  ألَْؽَأُ اٌمؽُْآ
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عْؼَقَحِ ؟ .10 َّ ٌْ رَٝ ذػََْ٘ةُ إٌَِٝ ا َِ ع  :  د١ِا َِ  

  أَفَ    : .………………            

a.   ٍفَ زِظَض ّْ َِ ضَ ْٛ َ١ ٌْ ُـ فِٟ ا  أظَْؼً

b. اتِؼَحِ طَثاَزًا  أغَْ٘ةُ فِٟ اٌكه

c. ْٙؽَا ازِعَجِ ظُ َٛ ٌْ ظُ فِٟ ا ْٛ  أػَُ

d.  ٍَ عِ قِرهحَ أ٠َها ْٛ ُـ فِٟ الْأقُْثُ  أظَْؼُ

 

11.  Bahasa Arab dari jam tangan adalah...... 

a.  ُ٠هح ِٚ اػَحُ ا١ٌعََ  اٌكه

b.  ُاػَحُ اٌث١َْد  اٌكه

c.  ُاػَحُ اٌثع١ََِٔهح  اٌكه

d.  ُِاػَحُ اٌسَائط  اٌكه

12. “ Pak guru di kelas pukul 06:00”. Bahasa Arab yang tepat adalah..... 

a.  ُكْدِعِ اٌكّاػَحُ اٌكّاظِقَح َّ ْٟ اٌ  الأقُْرَاغُ فِ

b.  ُاٌكّاػَحُ اٌكّاظِقَحُ الأقُْرَاغ َِ ا هّ ْٟ اٌسَ فِ  

c.  ُاٌكّاػَحُ اٌكّاظِقَح ًِ ْٟ اٌفَظْ  الأقُْرَاغُ فِ

d.  ُعْؼَقَحِ اٌكّاػَحُ اٌكّاظِقَح َّ ْٟ اٌ  الأقُْرَاغُ فِ

13.  

 

Jam berapa sekarang..... 

a.  ُتْغ َٚ اٌؽ   اٌكّاػَحُ اٌؼَاشِؽَجُ 

b.  ُإٌِّظْف َٚ  اٌكّاػَحُ اٌؼَاشِؽَجُ 

c.  ُاػَح تْغُ اٌكه اظِقَحُ إلِاه اٌؽ  اٌكه  

d.  ُتْغ َٚ اٌؽ  اظِقَحُ  اػَحُ اٌكه  اٌكه
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ثلََازَ ػَشْؽَجَ ظَل١ِْمحًَ  .14 َٚ اتِؼَحِ  قِ فٟ اٌكّاػَحِ  اٌكه ْٛ   قَأغََْ٘ةُ إٌَِٝ اٌكّ

Arti dari kalimat yang bergaris bawah adalah..... 

a. Pukul 9:13 

b. Pukul 6:47 

c. Pukul 7:47 

d. Pukul 7:13 

15.  

  

Jam berapakah sekarang....... 

a.  ُاظِقَح اػَحُ اٌكه  اٌكه

b.  ُاتِؼَح اػَحُ اٌكه  اٌكه

c.  ُاػَحُ اٌرهاقِؼَح  اٌكه

d.  ُاػَحُ اٌؼَاشِؽَج  اٌكه

16. Bahasa Arab dari “setengah” adalah...... 

a.   ِٔظْف 

b.   قَاػَح 

c.   ؼُتْغ 

d.   َظَل١ِْمح 

17. Bahasa Arab dari “jam berapa sekarang” adalah...... 

a.  َْ ُْ ؟ا٢ اػَحُ وَ اٌكه  

b.هَ؟ ُّ ا اقْ َِ        

c. ؟ َْ ُْ اٌكهاػَحُ ا٢  وَ

d. ْٔدَ؟ َٓ أَ ْٓ أ٠َْ ِِ  

18. “Saya ke sekolah pukul 7” bahasa Arab yang tepat adalah...... 

a. عْؼَقَحِ فٟ اٌكّاػَحِ اٌكّاتِؼَحِ طَثاَزًا َّ  أََٔا إٌَِٝ اٌ
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b. َعْؼَقَحِ فٟ اٌكّاػَحِ اٌرّاقِؼَحِ طَثا َّ زًاأََٔا إٌَِٝ اٌ  

c.  ًكَاء َِ عْؼَقَحِ فٟ اٌكّاػَحِ اٌكّاتِؼَحِ  َّ  أََٔا إٌَِٝ اٌ

d.  عْؼَقَحِ فٟ اٌكّاػَحِ اٌكّاتِؼَحِ ١ٌلًْا َّ  أأََٔا إٌَِٝ اٌ

19.  

 

 

Jam berapakah sekarang? 

a.  ُتْغ  اٌكّاػَحُ اٌؼَاشِؽَجُ إلِاه اٌؽ 

b.  ُاٌكّاػَحُ اٌؼَاشِؽَجُ إلِاه إٌِّظْف 

c.  َٚ إٌِّظْفُ اٌكّاػَحُ اٌؼَاشِؽَجُ   

d.  ُتْغ َٚ اٌؽ   اٌكّاػَحُ اٌؼَاشِؽَجُ 

20. Bahasa Arab dari “sejam yang lalu” adalah..... 

a.  ٍتَؼْعَ قَاػح 

b.  ٍقَاػَح ًَ  لَثْ

c.  ُازِعَج َٛ ًَ اٌكّاػَحُ اٌ  لَثْ

d.  ُازِعَج َٛ  اٌكّاػَحُ اٌ

21. “Saya ke masjid pukul 6.30 sore”. Bahasa Arab yang tepat adalah..... 

a.  َّ إٌِّظْفِ طَثَازًاأََٔا إٌَِٝ اٌ َٚ كْدِعِ فٟ اٌكّاػَحِ اٌكّاظِقَحِ   

b.  إٌِّظْفِ ١ٌَْلًا َٚ كْدِعِ فٟ اٌكّاػَحِ اٌكّاتؼَِحِ  َّ  أََٔا إٌَِٝ اٌ

c.  ًكَاء َِ إٌِّظْفِ  َٚ كْدِعِ فٟ اٌكّاػَحِ اٌكّاظِقَحِ  َّ  أََٔا إٌَِٝ اٌ

d.  ِكْدِعِ فٟ اٌكّاػَحِ الّا أََٔا إ َّ كَاءً ٌَٝ اٌ َِ إٌِّظْفِ  َٚ تؼَِحِ   

22. Bahasa Arab dari “detik” adalah..... 

a.   َظَل١ِْمح 

b.   ؼُتْغ 

c.   قَاػَح 
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d.   َثَا١ِٔح 

23.  

 

Jam berapakah sekarang.... 

a.  ُإٌِّظْف َٚ  اٌكّاػَحُ اٌسَاظ٠َِحَ ػَشَؽَ 

b.  َاٌكّاػَحُ اٌثها١َِٔحَ ػَشَؽ 

c.  َاٌكّاػَحُ اٌسَاظ٠َِحَ ػَشَؽ 

d.  ُاٌكّاػَحُ اٌسَاظ٠َِحَ ػَشَؽَ إلِاه إٌِّظْف 

24. Bahasa Arab dari jam adalah.... 

a.   ؼُتْغ 

b.   قَاػَح 

c.   َثَا١ِٔح 

d.   َظَل١ِْمح 

25. “Pukul 09.45 saya di kamar mandi”. Bahasa Arab yang tepat adalah.... 

a.  َِ ا هّ  اٌكّاػَحُ اٌؼَاشِؽَجُ إلِاه إٌِّظْفُ أََٔا فِٟ اٌسَ

b.  َِ ا هّ َٚ إٌِّظْفُ أََٔا فِٟ اٌسَ  اٌكّاػَحُ اٌؼَاشِؽَجُ 

c.  ُاٌكّاػَح  َِ ا هّ تْغُ أََٔا فِٟ اٌسَ اٌؼَاشِؽَجُ إلِاه اٌؽ   

d.  َِ ا هّ تْغُ أََٔا فِٟ اٌسَ َٚ اٌؽ   اٌكّاػَحُ اٌؼَاشِؽَجُ 
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Lampiran 4: Uji Validitas Butir Tes 
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Uji Validitas 

No  R hitung R tabel Kriteria  

1 0,087 0,444 Tidak Valid 

2 0,483 0,444 Valid  

3 0,496 0,444 Valid  

4 0,564 0,444 Valid  

5 0,459 0,444 Valid  

6 0,502 0,444 Valid  

7 0,496 0,444 Valid  

8 0,956 0,444 Valid  

9 0,085 0,444 Tidak Valid 

10 0,565 0,444 Valid  

11 0,165 0,444 Tidak Valid  

12 0,109 0,444 Tidak Valid 

13 0,550 0,444 Valid  

14 0,477 0,444 Valid  

15 0,514 0,444 Valid  

16 0,496 0,444 Valid  

17 0,502 0,444 Valid  

18 0,499 0,444 Valid  

19 0,514 0,444 Valid  

20 0,477 0,444 Valid  

21 0,540 0,444 Valid  
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22 0,499 0,444 Valid  

23 0,456 0,444 Valid  

24 0,055 0,444 Tidak Valid 

25 0,510 0,444 Valid  

26 0,496 0,444 Valid  

27 0,449 0,444 Valid  

28 0,496 0,444 Valid  

29 0,623 0,444 Valid  

30 0,496 0,444 Valid  

 

 

 

Lampiran 5: Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.838 30 
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Lampiran 6: Lembar Validasi Instrumen Tes 
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Lampiran 7: Pedoman Observasi 

 

KEMENTERIAN  AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE 

FAKULTAS TARBIYAH  

Jl.Amal Bakti No.8 Soreang 911331Telp (0421)21307 

 INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI 

Nama  : Reski Inriyani 

Nim/ Prodi : 19.1200.003/ Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas : Tarbiyah  

Judul Penelitian : Pengaruh Media Presentasi Terhadap Penguasaan 

Mufradat Bahasa Arab Siswa Kelas VIII Mts DDI 

Kanang Kab. Polewali Mandar 

 

INSTRUMEN PENELITIAN  

PEDOMAN OBSERVASI 

No  

Aspek Yang Diamati 

Nilai 

1 2 3 4 

Aktivitas Guru 

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka, 

memanjatkan syukur kepada Allah SWT. Dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran. 

    

2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.     

3. Guru menyampaikan cakupan materi, uraian, dan tujuan kegiatan 

pembelajaran. 

    

4. Guru menyiapkan dan memasang  alat berupa LCD dan laptop 

sebagai media untuk presentasi pembelajaran di kelas. 

    

5. Pada slide pertama guru menampilkan power point berisi judul     
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No  

Aspek Yang Diamati 

Nilai 

1 2 3 4 

materi mufradat bahasa Arab tentang jam kepada siswa. 

6. Pada slide dua dan selanjutnya, guru menampilkan power point 

berisi materi pembelajaran mufradat bahasa Arab tentang jam. 

    

7. Guru memberi waktu selama 15 menit kepada siswa untuk 

menghafal mufradat tentang jam. 

    

8. Guru mempersilahkan kepada siswa yang hendak mengajukan 

pertanyaan yang belum dipahaminya dan memberikan 

penjelasan. 

    

9. Guru membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari 

terkait pembelajaran. 

    

10. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya dan berdoa. 

    

Aktivitas Siswa  

1. Siswa melakukan persiapan sebelum memulai pembelajaran 

sesuai dengan arahan guru mata pelajaran. 

    

2. Siswa memperhatikan slide yang ditampilkan guru tentang 

pembelajaran bahasa Arab mengenai jam yang ditampilkan dalam 

bentuk media presentasi power point. 

    

3. Siswa memperhatikan dan mencatat materi pembelajaran 

mufradat bahasa Arab tentang jam yang ditampilkan guru pada 

setiap slide power point. 

    

4. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru terkait 

pembelajaran bahasa Arab tentang jam. 

    

5. Siswa menghafal beberapa mufradat dengan waktu yang telah 

ditentukan. 

    

6. Siswa berdoa bersama.     
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Lampiran 8 : Hasil Observasi Keterlaksanaan Dan Aktivitas Siswa  
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Lampiran 9: Lembar Kerja Siswa ( Pre-Test ) 
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L 
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LII 
 

 
 



 

LIII 
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LV 
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Lampiran 10: Lembar Kerja Siswa (Post-Test) 
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LXVI 
 

 

 



 

LXVII 
 

 

 

 



 

LXVIII 
 

 

 



 

LXIX 
 

 

 

 



 

LXX 
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Lampiran 11: Materi Jam Pada Media Presentasi (Power Point) 
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Lampiran 12: Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandar

dized 

Residual 

N 17 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 10.809788

89 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .155 

Positive .155 

Negative -.104 

Test Statistic .155 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)e 

Sig. .338 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.325 

Upper 

Bound 

.350 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran 13: Uji Homogenitas 

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Pre_

Test 

Based on Mean 1.187 3 12 .356 

Based on Median 1.041 3 12 .410 

Based on Median 

and with adjusted df 

1.041 3 10.11

2 

.416 

Based on trimmed 

mean 

1.193 3 12 .354 

 

Lampiran 14: Uji Hipotesis 

 

Uji Hipotesis Sebelum Penggunaan 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

T Df 

Significance Mean 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

One-

Sided p 

Two-

Sided p Lower Upper 

Pre_

Test 

14.44

0 

16 <.001 <.001 52.70588 44.9684 60.4433 
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Uji Hipotesis Sesudah Penggunaan  

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

T Df 

Significance Mean 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

One-

Sided p 

Two-

Sided p Lower Upper 

Post_

Test 

62.29

5 

16 <.001 <.001 88.70588 85.6872 91.7246 

 

Uji Paired Samples Test  

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Significanc

e 

Me

an 

Std. 

Devi

ation 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

One-

Side

d p 

Two-

Side

d p Lower Upper 

P

air 

1 

Pre_Tes

t - 

Post_Te

st 

-

36.

000

00 

11.7

4734 

2.849

15 

-

42.03

992 

-

29.96

008 

-

12.

635 

16 <.00

1 

<.00

1 
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Lampiran 15: Nilai Dan Diagram Batang Pre-test 

 

  Pre_Test 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

V

ali

d 

28 1 5.9 5.9 5.9 

32 3 17.6 17.6 23.5 

44 2 11.8 11.8 35.3 

52 2 11.8 11.8 47.1 

56 1 5.9 5.9 52.9 

60 3 17.6 17.6 70.6 

64 2 11.8 11.8 82.4 

68 1 5.9 5.9 88.2 

72 1 5.9 5.9 94.1 

76 1 5.9 5.9 100.0 

Total 17 100.0 100.0 
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Lampiran 16: Nilai Dan Diagram Batang Post- test 

 

Post_Test 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Vali

d 

80 3 17.6 17.6 17.6 

84 2 11.8 11.8 29.4 

88 6 35.3 35.3 64.7 

92 1 5.9 5.9 70.6 

96 5 29.4 29.4 100.0 

Total 17 100.0 100.0 
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Lampiran 17: Surat Keterangan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 18: Surat Permohonan Izin Meneliti Dari IAIN Parepare 
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Lampiran 19: Surat Izin Meneliti Dari Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu 
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Lampiran 20: Surat Keterangan Telah Selesai Meneliti Dari MTs DDI Kanang  

Kab. Polewali Mandar 
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Lampiran 21: Profil Sekolah 

  

 MTs DDI Kanang adalah satuan pendidikan yang terdapat di dalam struktur 

Pondok Pesantren DDI AL-Ihsan Kanang yang membina Madrasah mulai dari 

Raudhatul Athfal, MI, MTs, dan MA yang terletak di sebuah desa dengan nama Desa 

Batetangnga Kecamatan Binuang, yang berjarak kurang lebih 7 km dari ibu kota 

Kabupaten Polewali Mandar dan kurang lebih 204 dari kota Mamuju sebagai Ibu 

Kota Provinsi Sulawesi Barat. MTs DDI Kanang didirikan pada tahun 1965 yang 

merupakan kelanjutan dari satuan pendidikan tingkat Madrasah Ibtidayah yang ada 

daalam struktur Pondok Pesantren DDI Al-Ihsan Kanang. Desa Batetangnga 

Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar. 

 

1. Nama-nama Kepala Madrasah Periode 1965-Sekarang 

No  Nama Periode  Lama Menjabat 

1 H. Nota D 1965s/d 1992 27 Tahun 

2 H. Abd. Muin P  1992 s/d 1995 3 Tahun 

3 H. Abd Salam 1995 s/d 1999 4 Tahun 

4 Drs. Adnan Nota, M. A 1999 s/d 2003 4 Tahun 

5 Muhdin, S. Ag 2003 s/d 2005 2 Tahun 

6 Rati Samada, S. Pd. I 2005 s/d 2008 3 Tahun 

7 Drs. Manju, M. Pd. I 2008 s/d 2011 4 Tahun 

8 M. Saleh, S. Pd. I 2011 s/d 2014 3 Tahun 

9  Nurdin, S. Ag 2014 s/d 2021 8 Tahun 

10 Alimin, S. Pd. I 2021 s/d Sekarang  
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2. Identitas Madrasah: 

 

A. NSM                                     : 1212760400012 

B. NPSN                                   : 40605830 

C. Nama Madrasah                    : MTs DDI Kanang 

D. Alamat                                  : Jl, Mangondang No. 35 Kanang  

                                                             Desa Batetangnga Kecamatan Binuang 

                                                            Kabupaten Polewali Mandar 

E. Tahun Berdiri                        : 01 Januari 1965 

F. Status Madrasah                    : Swasta 

G. Status Akreditasi                   : A 

-  Nomor                                  : 754/ BAN-SM/SK/2019 

- Tanggal                                 : 09 September 1965 

H. SK Pendaftaran Madrasah    : 

-  Nomor                                 : 8/Tsn. VII/81 

- Tanggal                                : 02 Januari 1981 

I. Luas Tanah                          : 14. 752 M² 

Luas Bangunan                    : 5. 282 M² 

J. Status Tanah                        : Wakaf 

K. Kontak                                 :  

- Telepon                                : -  

- E-mail                                  : mtsddikanang1965@gmail.com 

- Web                                     : 

- Facebook                             : MTs DDI Kanang 
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3. Visi dan Misi Madrash  

A. VISI MADRASAH: 

“ Unggul dalam Mutu, Berlandaskan Ilmu dan Taqwa” 

B. MISI MADRASAH 

“ Disiplin dalam kerja, Mewujudkan Manajemen Kekeluargaan, 

Kerjasama, Pelayanan Prima dengan Meningkatkan Silaturahhim” 
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Dokumentasi 
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BIODATA PENULIS  

 

Reski Inriyani, penulis lahir di Passembarang, 19 April 

2001. Merupakan Anak ketiga dari empat bersaudara, dari 

pasangan Baddu. S dan Hatia. Penulis menempuh pendidikan 

formal pertama kali di MI DDI Passembarang pada tahun 

2007-2013. Kemudian melanjutkan pendidikan di MTs DDI 

Kanang pada tahun 2013-2016. Selanjutnya penulis 

melanjutkan pendidikan di MA DDI Kanang pada tahun 

2016-2019. Setelah lulus pada tahun 2019 penulis 

melanjutkan studi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Parepare, dengan mengambil jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab pada Fakultas Tarbiyah. Penulis menyelesaikan Pendidikan Sarjana (S1) di 

IAIN Parepare dengan mengajukan Skripsi dengan judul “ Pengaruh Media 

Presentasi Terhadap Penguasaan Mufradat Bahasa Arab Siswa Kelas VIII MTs 

DDI Kanang Kab. Polewali Mandar ”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


